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DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
CULTIVATION OF ORNAMENTAL PLANTS AGLAONEMA 
In DENI NURSERY AND GARDENING 
 
Anita Tri Puspitasari1 
H3307020 




Internship practices in the cultivation of ornamental plants philodendron 
aimed to identify and execute directly on cultivation techniques. Implementation of 
practices carried out on 15 February to 13 March 2010 at Deni Nursery and 
Gardening, Karangpandan, Karanganyar. 
Implementation methods used in practice is by way of observation 
(observation), discussions and interviews, the practice of corporate internships and 
willing to libraries. In Deni Nursery and Gardening was chosen as an internship as a 
strategic location and has a variety of ornamental plants that are still great demand, 
many people with their own affairs. So that will be constantly cultivating. 
Philodendron ornamental plant cultivation technique was carried out on 
land, not in pots. This cultivation steps starting from land preparation, media 
preparation, plant propagation, planting, maintenance, to marketing. 
Results show that the practice internship at philodendron ornamental plant 
cultivation on this land grow faster than the cultivation of pot because the roots is 
more easy to get the nutrition from the land for their growing.Was also easier 
maintenance. This philodendron ornamental plants in addition to having various 
kinds of beautiful colors and beautiful shapes of leaves, as well as an indoor 
ornamental plant that many popular until now. 
 
 
Key words: Philodendron Ornamental Plant Cultivation 
 
Description: 
1.  Student Programs / Study Program D-III Agribusiness Horticulture and 
Cropping Architecture Faculty of Agriculture University of Surakarta Eleven 
March With Name Anita Tri Puspitasari NIM H3307020 
2. Lecturer Guide 




BUDIDAYA TANAMAN HIAS AGLAONEMA 
Di DENI NURSERY AND GARDENING 
Anita Tri Puspitasari1 
H3307020 
Ir. Panut sahari, MP
2
 dan Nuning Setyowati, SP, M.Sc
3 
 
ABSTRAK  LEPAS 
 
Praktek magang pada budidaya tanaman hias Aglaonema ini bertujuan 
untuk Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja tentang teknik budidayanya. 
Pelaksanaan praktek dilakukan pada tanggal 15 Februari - 13 Maret 2010 di Deni 
Nursery and Gardening, Karangpandan, Karanganyar. 
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam praktek ini adalah dengan cara 
pengamatan (observasi), diskusi dan wawancara, praktek kerja magang perusahaan 
dan sudi pustaka. Di Deni Nursery and Gardening ini dipilih sebagai tempat 
magang karena letak yang strategis dan mempunyai berbagai jenis tanaman hias 
yang hingga saat ini masih memiliki harga jual dan diminati oleh banyak orang. 
Sehingga akan dilakukan pembudidayaan secara terus-menerus. 
Teknik budidaya tanaman hias Aglaonema ini dilakukan pada lahan, bukan 
pada pot. Langkah pembudidayaan ini dimulai dari penyiapan lahan, penyiapan 
bahan tanam, pemilihan media tanam, penanaman, pemeliharaan, hingga 
pemasaran. 
Hasil praktek magang menunjukkan bahwa pada budidaya tanaman hias 
Aglaonema pada lahan pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan budidaya di 
dalam pot, hal tersebut dikarenakan Aglaonema yang tumbuh di lahan perakarannya 
dapat lebih bebas bergerak untuk mencukupi unsurehara yang dibutuhkan oleh 
tanaman. Perawatan Aglaonema di lahan lebih mudah dibandingkan di dalam pot. 
Aglaonema meskipun tanpa bunga, tanaman ini sangat mempesona. Bermacam 
variasi daun, baik motif, warna, bentuk, dan ukuran menyebabkan tanaman ini 
banyak digemari sampai sekarang.  
Kata Kunci : Budidaya Tanaman Hias Aglaonema 
Keterangan : 
1. Mahasiswa Jurusan/ Program Studi D-III Agribisnis Hortikultura dan 
Arsitektur Pertanaman Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Dengan Nama Anita Tri Puspitasari NIM H3307020 
2. Dosen Pembimbing 








A. Latar Belakang 
Penggunaan tanaman hias kini telah menjadi trend masyarakat modern 
yang tinggal di perkotaan. Tanaman hias tidak hanya digunakan sebagai 
dekorasi ruangan dan lingkungan sekitar, melainkan juga dimanfaatkan 
sebagai simbol untuk menyatakan perasaan suka maupun duka. Selain itu 
hobi bertanam tanaman hias tak jarang menjadi inspirasi bagi seseorang untuk 
memulai sebuah bisnis. Terbukti, banyak bisnis tanaman hias dimulai karena 
pemiliknya memang memiliki hobi di bidang ini. Bahkan tidak jarang dari 
para hobimonik tanaman hias bersedia mengeluarkan uang bermilai jutaan 
rupiah dan tidak mau tanggung akhirnya koleksi tanaman favorit pun 
dijadikan lahan bisnis. Ada banyak jenis tanaman hias yang bisa dijadikan 
produk unggulan. Unggul karena tahan banting, harga stabil, dan peluang 
pasar yang besar baik untuk lokal maupun ekpsor (Mirna, 2009).  
Permintaan akan tanaman hias kian meningkat pesat yang berdampak 
terhadap peningkatan kegiatan produksi di sentra produksi. Kegiatan produksi 
tersebut perlu terus didorong agar memberi kontribusi lebih besar terhadap 
perekonomian nasional. Saat ini Aglaonema menjadi salah satu tanaman yang 
populer. Setelah pengenalan hibrida-hibrida baru hasil persilangan secara 
komersial. Hibrida tersebut memiliki daun dengan corak warna yang 
beragam. Tidak mengherankan bila tanaman ini harganya mencapai jutaan 
rupiah per tanaman yang sebagian telah dikoleksi oleh para pencinta tanaman 
hias. Hibrida baru akan terus muncul seiring dengan meningkatnya intensitas 
kegiatan pemuliaan di dalam negeri. 
Di Indonesia, Aglaonema yang memiliki sekitar 30 spesies ini, lebih 
dikenal dengan sebutan “Sri Rejeki”. Tanaman dari suku Araceae            
(talas-talasan) ini sudah sejak lama populer. Varian Aglaonema yang kini 
populer di dunia antara lain Pride of Sumatera, peraih juara II kategori 
tanaman hias indoor pada ajang Floriade di Belanda, dan Ruby Sunset yang 
menyabet gelar Favorit Tanaman Baru di arena Tropical Plant Industry 
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Exhibtion 2007 di Miami, Florida, Amerika Serikat. Kedua varian ini hasil 
silangan Greg Hambali yang asli Indonesia. 
Aglaonema meskipun tanpa bunga, tanaman yang tengah menjadi 
primadona ini sangat mempesona. Bermacam variasi daun, baik motif, warna, 
bentuk, dan ukuran menyebabkan tanaman ini menjadi satu-satunya tanaman 
yang dijual dengan menghitung daunnya dengan harga mencapai jutaan 
rupiah perhelai daun. Pantaslah bila Aglaonema mendapat julukan sang ratu 
daun. Harganya yang fantastis, mencapai jutaan rupiah, menjadikan tanaman 
ini dilirik orang untuk diperbanyak (Ari W. Purwanto, 2006). 
Budidaya Aglaonema relatif mudah untuk dilakukan karena diketahui 
tanaman ini mudah tumbuh. Hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya 
Aglaonema yaitu faktor cahaya, kelembaban dan media tumbuh. Perbanyakan 
Aglaonema juga cukup mudah dilakukan. Perbanyakan secara generatif 
melalui biji, sedangkan secara vegetatif dapat dengan stek batang, pemisahan 
anakan, cangkok dan kultur jaringan. Akan tetapi untuk mendapatkan 
tanaman jenis baru sulit untuk dilakukan, karena harus didapatkan dengan 
cara penyilangan (Leman, 2006). 
Di habitat aslinya Aglaonema tumbuh dilapisan tanah paling atas yang 
umumnya berupa tumpukan sisa-sisa daun dan ranting tanaman yang telah 
terdekomposisi menjadi kompos. Aglaonema di alam umumnya tumbuh 
dibawah rindangnya pepohonan besar dan tinggi dengan daun yang rimbun. 
Hal ini menyebabkan lingkungan tumbuh asli Aglaonema merupakan    




Mahasiswa sebagai orang terpelajar diharap mampu memiliki 
pemikiran-pemikiran baru untuk mengatasi masalah-masalah yang sudah ada 
serta dapat mengantisipasi permasalahan baru yang akan muncul di kemudian 
hari di bidang pertanian khususnya sektor tanaman hias, seperti permasalah 
fluktuasi harga tanaman hias khususnya Aglaonema. Mahasiswa diharapkan 
memiliki pemikiran baru supaya bisnis tanaman hias Aglaonema dapat terus 
berkembang di Indonesia. Maka dari itu, untuk menambah pengetahuan dan 
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pengalaman serta menyelaraskan antara teori yang telah didapat di bangku 
kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan, Mahasiswa Program  
Diploma III sebagai calon Ahli Madya Pertanian perlu melaksanakan Magang 
ke suatu perusahaan yang bergerak dibidang yang sesuai dengan jurusannya. 
Diharapkan setelah melaksanakan magang tersebut, mahasiswa yang 
bersangkutan memperoleh pengetahuan baru sehingga dapat mengatasi 
permasalahan tentang tanaman hias yang ada dipasar saat ini. 
 
B. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
a. Untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan berpikir 
dalam menerapkan ilmu yang dipelajari di bangku kuliah. 
b. Sebagai studi perbandingan antara teori yang diperoleh dalam 
perkuliahan dengan praktek nyata di lapangan. 
c. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman di dunia kerja yang nyata 
dalam bidang agribisnis. 
d. Meningkatkan hubungan antara perguruan tinggi dengan Instansi 
pemerintah, perusahaan swasta dan masyarakat, dalam rangka 
meningkatkan kualitas Perguruan Tinggi. 
2.  Tujuan Khusus 
a. Memperoleh ketrampilan dan pengalaman kerja dalam bidang 
pertanian khususnya pada budidaya tanaman hias Aglaonema yang 
dilakukan di  Deni Nursery and Gardening yang beralamat di Jalan 
Raya Solo – Tawangmangu km 33, ds. Gerdu, Kec Karangpandan,          
Kab Karanganyar, Surakarta. 
b. Melihat dan memahami secara langsung upaya dan pengembangan 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Sejarah dan Asal Usul Aglaonema 
Nama Aglaonema berasal dari bahasa Yunani, yaitu Aglos yang 
berarti sinar dan Nema yang berarti benang. Dengan demikian, secara harfiah 
Aglaonema berarti benang yang bersinar. Fakta ini tampak dari salah satu 
spesies Aglaonema, yakni Aglaonema costatum, yang memiliki tulang daun 
berwarna putih cerah membelah kehijauan permukaan daun, sehingga tampak 
menyerupai benang yang bersinar (Subono dan Andoko, 2005).  
Menurut asal-usulnya Aglaonema berasal dari benua Asia, seperti 
Malaysia, Myanmar, Thailand, Kamboja, Laos, Vietnam, Papua Nugini, 
Filipina, dan Indonesia. Anggota keluarga Araceae (Diefferenbachia, 
Anthurium, Philodendron, dan Spathiphyllum) ini hidup di hutan-hutan yang 
teduh dengan tingkat intensitas sinar matahari rendah. Sosoknya tidak terlalu 
tinggi, hanya puluhan sentimeter, yang menarik adalah daun bulat lonjong 
mirip gunungan wayang (kesenian tradisional jawa) muncul menutupi batang 
sehingga penampilannya tampak kompak. Apalagi warna dan corak daunnya 
sangat memikat. Beberapa Aglaonema spesies yaitu Aglaonema rotundum 
yang ditemukan di Sumatra Utara dan Nangroe Aceh Darusalam bagian 
selatan ini memiliki keistimewaan. Tanaman yang disebut daun seroja ini 
berdaun merah. Jenis inilah cikal bakal munculnya Aglaonema hybrid 
berdaun merah. Salah satunya, Pride of Sumatra yang merupakan “buah” 
persilangan Gregori Garnadi Hambali, penyilang tanaman hias yang tinggal 
di Bogor, Jawa Barat. Hadirnya Aglaonema “ciptaan” Grek pada tahun 1985 
sekaligus menepis anggapan kalau tanaman ini berdaun hijau. Sebab, julukan 
Aglaonema adalah Chinese evergreen yang memang mencitrakan tanaman 
hias berdaun hijau (Budiana, 2006). 
Di Indonesia tanaman ini disebut Sri Rejeki, yang berarti tanaman 
pembawa keberuntungan. Di Thailand, Aglaonema dikenal sebagai siamese 
rainbow, yang artinnya pelangi dari Thailand. Terlepas dari mitos tersebut, 
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tanaman ini memang indah dan sedap dipandang mata sehingga menarik 
digunakan sebagai penghias taman (Ari W. Purwanto, 2006). 
 
B. Taksonomi 
Klasifikasi Aglaonema berdasarkan kedudukannya dalam taksonomi 
tumbuhan sebagai berikut : 
Filum  : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub-divisi  : Angiospermae 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Araceales 
Famili  : Araceae 
Genus  : Aglaonema 
Spesies  : Aglaonema modestum, Aglaonema brevispathum, Aglaonema 
cochinchinense, Aglaonema pumilum, Aglaonema hospitum, Aglaonema 
simplex, Aglaonema commutatum, Aglaonema costatum, Aglaonema 
densinervisum, Aglaonema crispum. (Leman, 2006). 
 
C. Morfologi 
Secara morfologi, tanaman Aglaonema terdiri atas beberapa bagian, yaitu 
akar, batang, daun, bunga, dan biji. 
1. Akar 
Aglaonema termasuk tanaman monokotil, akar Aglaonema adalah 
akar serabut atau disebut juga wild root (akar liar) karena semua akar 
rumbuh dari pangkal batang dan berbentuk serabut. Akar yang sehat 
berwarna putih dan tampak berisi (gemuk), sedangkan akar yang sakit 
berwarna coklar (Ari W. Purwanto, 2006). 
2. Batang 
Batang Aglaonema termasuk batang basah (herbaceous), bersifat 
lunak dan berair. Ukuran batang sangat pendek dan tertutup                  
oleh daun yang tersusun rapat satu sama lain sehingga merupakan suatu 
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roset. Warna batang umumnya putih, hijau muda, atau merah muda      
(Ari W. Purwanto, 2006). 
3. Daun 
Bentuk daun Aglaonema sangat bervariasi, bulat telur (ovalus), 
lonjong (oblongus), dan bahkan bentuk delta (deltoideus). Permukaan 
daun licin dan tidak berbulu, serta tepi tidak bergerigi. Bentuk            
ujung daun pun bervariasi, runcing (acutus), meruncing (acuminatus), 
tumpul (obtusus), dan membulat (rotundalus). Daun tersusun       
berselang-seling atau saling berhadapan dengan tangkai memeluk batang 
tanama  (Ari W. Purwanto, 2006). 
Daun Aglaonema relatif tipis dan memiliki tekstur yang kaku. 
Umumnya daun Aglaonema berwarna hijau bercorak atau bertotol-totol 
dengan gradasinya. Hanya satu Aglaonema dengan daun berwarna merah, 
sehingga sering disebut Red Aglaonema, yaitu Aglaonema rotundum   
yang kebetulan asli Sumatera. Aglaonema rotundum sering dijadikan 
induk untuk menghasilkan turunan atau hibrida berwarna merah yang kini 
sedang populer (Subono dan Andoko, 2005). 
4. Bunga 
Bunga Aglaonema sangat sederhana, termasuk bunga majemuk   
tak terbatas, dan tergolong bunga tongkol (sepadix). Bunga berbentuk 
bulir, tumbuh diketiak daun. Sebagaimana golongan Araceae lainnya, 
bunga Aglaonema tertutup oleh seludang bunga (spatha) yang berfungsi 
untuk menarik serangga, serta merupakan perangkap bagi serangga      
yang mengunjungi bunga ini. Pada tongkol, bunga jantan terletak di  
bagian atas, sedangkan bunga betina di bagian bawah. Di antara kedua 
jenis bunga itu sering sekali terdapat bunga-bunga yang mandul.      
Bunga-bunga yang mandul ini secara kasat mata dapat dilihat dari 
warnanya yang putih dengan seludang putih kehijau-hijauan. Bunga jantan 
yang sudah masak akan terdapat serbuk sarinya yang juga berwarna putih 




5. Buah dan Biji 
Penyerbukan yang berhasil ditandai dengan bakal buah membesar 
dan berkembang menjadi buah yang berada di pangkal bunga. Buah 
berbentuk bulat lonjong. Mula-mula buah berwarna hijau kekuningan, lalu 
berubah menjadi merah sebagai tanda sudah matang. Proses pemasakan 
buah sekitar 6 bulan. Buah yang sudah matang dipetik, lalu diambil      
biji-bijinya (Budiana, 2006).   
 
D. Syarat Tumbuh 
1. Cahaya 
Aglaonema membutuhkan sinar matahari yang cukup untuk proses 
fotosintesis. Sebetulnya tanaman ini dapat hidup di dataran sedang. 
Namun, beberapa jenis lebih menyenangi lokasi teduh dengan 
pencahayaan terbatas, kira-kira 10% – 30% sehingga dibutuhkan paranet 
sekitar 70% – 90%. Bila diletakkan di dataran rendah membutuhkan      
paranet 90% sehingga sinar matahari yang masuk 10%. Sementara        
bila diletakkan di dataran sedang umumnya memerlukan paranet 70%. 
Aglaonema   sangat tahan dengan pencahayaan minimal (150 cahaya lilin) 
makanya tanaman hias ini cocok dipakai sebagai indoor plant yang cukup 
lama (1-2 minggu) oleh karena itulah, tanaman ini populer sebagai indoor 
plant  (Budiana, 2006). 
Cahaya matahari yang terlalu terik dapat membakar helai daun 
Aglaonema. Akan tetapi, bila kekurangan cahaya, tanaman akan terhambat 
pertumbuhannya. Tanda-tanda kelebihan cahaya matahari adalah daun 
Aglaonema menjadi pucat, putih, dan bahkan ada titik-titik gosong atau 
terbakar, serta daun terlihat cenderung tegak (sudut antara daun dan batang 
kurang dari 45°). Tegaknya daun itu sebetulnya merupakan mekanisme 
pertahanan diri Aglaonema agar cahaya yang menimpa daun tidak terlalu 






Aglaonema termasuk jenis tanaman yang membutuhkan tingkat 
kelembaban yang tinggi. Temperatur siang yang diperlukan adalah      
24
0
C – 290C, sedangkan temperatur malam yang diperlukan adalah      
18
0
C – 210C. Tetapi Aglaonema, seperti halnya tanaman hias ruangan pada 
umumnya, sangat mudah menyesuaikan diri pada temperatur yang ada, 
asalkan temperatur tersebut tidak berubah-ubah. Cuaca dingin yaitu yang 
bertemperatur sekitar 12
0
C – 150C juga dapat membantu tanaman yang 
baru dipindahkan atau dipotkan untuk menyesuaikan diri (Putri, 1990). 
Tanaman Aglaonema bisa bertahan sampai suhu 32° C. Aglaonema 
pada suhu diatas 32° C, tanaman akan “terbakar” dan akhirnya mati. Hal 
itu dikarenakan beberapa bagian tanaman mengalami kekurangan suplai 
makanan atau nutrisi akibat penguapan cairan pada jaringan cukup besar. 
Oleh karena itu, bila temperatur terlalu tinggi, sebaiknya segera dilakukan 
penyemprotan uap air di sekitar lingkungan tanaman agar temperatur dapat 
kembali normal (Ari W. Purwanto, 2006). 
3. Kelembapan 
Pada dasarnya tanaman Aglaonema hidup dibawah naungan 
pepohonan. Aglaonema tumbuh dengan baik pada kelembaban yang relatif 
tinggi. Tanaman hias Aglaonema menyukai udara dengan kelembaban 
sekitar 50% yang merupakan perpaduan suhu ideal sekitar 25
0





C pada malam hari (Subono dan Andoko, 2005). 
 
E. Jenis Aglaonema 
1. Aglaonema Spesies 
Aglaonema spesies merupakan Aglaonema yang ditemukan atau 
terdapat di alam, bukan hasil silangan manusia. Umumnya, Aglaonema 
spesies berwarna hijau seperti warna daun pada umumnya dan hanya 
beberapa yang mempunyai corak dan satu-satunya yang berwarna merah, 
adalah Aglaonema rotundum (Leman, 2006). 
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Corak daun Aglaonema spesies sederhana sehingga kurang 
menarik. Keunggulan Aglaonema spesies ini adalah mempunyai daya 
tahan yang kuat terhadap lingkungan ekstrem dan serangan hama penyakit. 
Aglaonema spesies inilah yang merupakan tanaman-tanaman induk 
Aglaonema hibrida (Ari W. Purwanto, 2006). 
2. Aglaonema Hibrida 
a. Aglaonema Paten 
Aglaonema paten merupakan Aglaonema silangan (hibrida) yang 
mempunyai hak paten, seperti komoditas atau hak cipta lainnya. 
Pemegang hak paten adalah orang pertama yang menghasilkan tanaman 
tersebut. Pengembangbiakan atau perbanyakan tanaman dapat 
dilakukan orang tersebut atau orang lain dengan membayar sejumlah 
royalti ke pemegang hak paten (Leman, 2006). 
b. Aglaonema Non-Paten 
Aglaonema non-paten adalah Aglaonema yang tidak didaftarkan pada 
lembaga paten. Umumnya, Aglaonema yang termasuk kelompok ini 
tidak diperbanyak secara besar-besaran sehingga harganya lebih mahal 
dibanding dengan Aglaonema paten. Banyak dari Aglaonema non-paten 
ini tidak diberi nama (Ari W. Purwanto, 2006). 
3. Aglaonema Mutasi 
Tanaman dapat mengalami mutasi atau perubahan sehingga 
mempunyai penampilan yang berbeda. Tanaman Aglaonema pun 
demikian. Mutasi yang terjadi umumnya berupa perubahan warna dan atau 
coraknya menjadi varigata. Varigata merupakan corak warna yang tidak 
merata. Umumnya, warna asli tanaman tersebut bercampur dengan warna 
kuning atau putih. Mutasi tersebut dapat terjadi pada tanaman asli (spesies) 
maupun tanaman hibrida (Leman, 2006). 
Nilai daun Aglaonema akan semakin tinggi bila ternyata memiliki 
warna atau bentuk yang menyimpang dari aslinya yang sering                 
diistilahkan dengan mutasi. Namun demikian, sampai saat ini banyak yang 
belum paham betul mengenai mutasi tersebut. Kebanyakan masyarakat 
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hanya melihat dari sisi warna saja. Padahal apabila jeli menyikapinya, 
mutasi pada tanaman Aglaonema bisa terjadi pada bentuk serta pola 
daunnya (Handoko, 2009). 
 
F. Teknik Budidaya 
1. Persiapan Lahan 
Ada dua macam tempat penanaman Aglaonema yaitu di tanah dan  
di dalam pot. Apabila Aglaonema akan ditanam pada tanah, tahap-tahap 
yang harus dilakukan utuk pengolahan lahan adalah sebagai berikut : 
 Lakukan pengolahan tanah dilokasi yang telah dipilih. 
 Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul agar tanah menjadi 
gembur, dengan kedalaman 20 cm. 
 Tambahkan humus dan pasir halus secukupnya agar subur dan bersifat 
porous, dengan perbandingan 1:1. 
 Humus dan pasir diaduk merata sampai homogen. 
 Pemberian pupuk kandang diawal penanaman dengan dosis                 
20-30 ton/ha. 
 Dilakukan penanaman benih atau bibit yang telah disiapkan dengan 
jarak tanam 50 cm-100 cm (Anonim
a
, 2009). 
2. Media Tanam 
Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan 
tanaman atau bahan tanaman, tempat akar atau bakal akar akan tumbuh 
dan berkembang. Disamping itu media tanam juga digunakan tanaman 
sebagai tempat berpegangnya akar, agar tajuk tanaman dapat tegak kokoh 
berdiri di atas media tersebut dan sebagai sarana untuk menghidupi 
tanaman. Tanaman mendapatkan makanan yang diperlukan untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya dengan cara menyerap unsur-unsur 
hara yang terkandung di dalam media tanam. Media tanam yang paling 





Media tanam adalah bahan atau material tempat biji atau stek dapat 
tumbuh dan berkembang. Media tanam tidak hanya tanah saja tetapi dapat 
berupa material yang berasal dari alam atau buatan manusia. Media 
menyediakan kebutuhan tanaman yaitu air, unsur hara, oksigen dan 
penopang akar (Sukanto, 2001). 
Aglaonema di habitat aslinya tumbuh dilapisan tanah paling atas 
yang umumnya berupa tumpukan sisa-sisa daun dan ranting tanaman yang 
telah terdekomposisi menjadi kompos. Aglaonema di alam umumnya 
tumbuh di bawah rindangnya pepohonan besar dan tinggi dengan daun 
yang rimbun. Hal ini menyebabkan lingkungan tumbuh asli Aglaonema 
merupakan daerah yang subur, lembab dan terlindung dari sinar matahari 
langsung. Oleh karena itu untuk menghasilkan Aglaonema yang prima, 
maka diperlukan media tanam yang subur, mempunyai derajat keasaman 
sekitar 6-7 dan bersifat porous tetapi tetap bisa menjaga kelembaban 
dalam jumlah cukup (Anonim
c
, 2008). 
Media tanam Aglaonema pada prinsipnya tidak harus 
menggunakan media khusus. Namun yang pasti media tersebut harus  
dapat menjaga kelembaban atau tidak terlalu basah dan mempunyai 
drainase yang baik. Beberapa bahan yang dapat digunakan sebagai media 
tanam antara lain potongan pakis, sekam bakar, pasir, dan cocopeat       
(Leman, 2006). 
3. Perbanyakan Tanaman 
a. Perbanyakan secara generatif 
Aglaonema mulai berbunga setelah dewasa. Bunga tersebut 
berbentuk sepadiks dengan bunga berwarna putih. Bunga tersebut akan 
berkembang menjadi buah bila telah terjadi penyerbukan dan 
pembuahan. Buah yang terbentuk mulanya berwarna hijau, sedangkan 
bijinya berwarna putih. Kulit buah muda agak sulit dipisahkan dari 
bijinya. Setelah matang warna kulit buah akan berubah menjadi merah 
dan bijinya akan berwarna kecoklatan. Kulit buah matang ini akan 
mudah dikupas dari bijinya. Biji yang telah tua dapat disemai di media 
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yang steril. Media yang digunakan berupa campuran sekam bakar,   
cocopeat dan pasir. Sekitar 4-6 bulan kemudian akan tumbuh           
tanaman-tanaman kecil. Bila telah mempunyai 3-5 daun, tanaman muda 
tersebut dapat dipindah ke dalam pot tunggal (Leman, 2006). 
b. Perbanyakan Secara Vegetatif 
 Pada Aglaonema stek hanya dapat dilakukan dengan  satu 
bagian tanaman, yaitu batangnya sehingga sering disebut    dengan  stek 
batang. Stek batang tersebut bisa menyertakan  daun dan akar atau 
tanpa daun dan akar. Dengan demikian dari batang Aglaonema yang 
akan diperbanyak dengan stek minimum diperoleh tiga potongan stek, 
yaitu bagian paling atas yang menyertakan daun, bagian tengah yang 
hanya berupa batang  dan bagian bawah yang menyertakan akar 
(Subono dan Andoko, 2005).      
  Aglaonema berkembang biak dengan anakan. Tunas anakan 
muncul pada batang yang terbenam di dalam media. Anakan sangat 
mudah dikembangbiakan dengan cara menanam potongan batang yang 
mengandung tunas vegetatif. Kelebihannya, penanaman bibit hasil 
anakan tidak harus memerlukan persemaian. Meski demikian, ada hal 
yang harus diperhatikan. Anakan sebaiknya dipisahkan dari induk bila 
telah memiliki 3-5 daun, karena pada saat itu akar telah tumbuh     
cukup banyak. Penanaman tanpa akar dapat menyebabkan kematian    
(Budiana, 2006).        
 Perbanyakan tanaman yang menggunakan stek dan anakan 
memiliki kelemahan, antara lain membutuhkan waktu lama, daun yang 
muncul kecil-kecil, dan hanya sedikit jumlah bibit yang didapat. Untuk 
memperoleh jumlah bibit yang lebih banyak, ada cara lain yang bisa 
dilakukan, yaitu cangkok. Cara mencangkok Aglaonema sebagai 
berikut : 
 Pilih tanaman yang sudah memenuhi syarat untuk dicangkok. 
Tanaman yang akan dicangkok harus sehat, bebas dari hama dan 
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penyakit, serta batang harus sudah di permukaan tanah. 
 Gunakan wadah berupa gelas (pot) cangkok. Jika tidak ada, bisa 
juga digunakan gelas plastik. Sobek bagian samping pot hingga 
bagian dasar, agar pot mudah dilingkarkan pada batang 
Aglaonema. 
 Toreh batang Aglaonema yang akan dicangkok, sedalam 2 mm. 
Oleskan zat perangsang tumbuh akar pada bekas luka tersebut. 
 Tempatkan pot yang sudah disobek melingkupi batang tanaman 
pada bagian yang ditoreh tersebut, kemudian satukan lagi bekas 
sobekan dengan setaples. 
 Siapkan media tanam berupa arang sekam yang sudah direndam 
fungisida dan vitamin B1 selama semalam. Masukkan media 
tanam ke dalam pot cangkok yang sudah ditempatkan tadi. 
 Pemelihara cangkokan dengan disiram 2-3 hari sekali. 
 Setelah dua bulan, akar-akar mulai tumbuh dan terlihat dari 
balik pot-pot plastik. Inilah saatnya memisahkan cangkok dari 
induknya. Bila dalam satu batang ada lebih dari satu cangkok, 
pastikan pot kedua juga sudah muncul akar. 
 Pisahkan setiap cangkokan yang telah ditumbuhi akar dengan 
cara memotong batang tanaman persis dibawah masing-masing 
pot cangkokan. 
 Biarkan pot berisi tanaman seperti apa adanya selama 2 bulan 
hingga berdaun 5–6 helai, kemudian baru dipindah ke media 
baru. 
Sejak pencangkokan hingga menjadi tanaman dewasa memerlukan 
waktu 5 bulan. Empat bulan kemudian, indukan sudah siap dicangkok 
lagi (Ari W. Purwanto, 2006).     
 Secara teknis kultur jaringan atau cloning terhadap Aglaonema 
dapat dilakukan, tetapi secara ekonomis dan praktis tidaklah efisien. 
Biaya yang dikeluarkan relatif mahal, sedangkan tanaman tersebut 
relatif membutuhkan waktu pertumbuhan lebih lama.Perbanyakan 
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dengan kultur jaringan biasanya dilakukan untuk menghasilkan 
tanaman berjumlah banyak dan seragam pertumbuhannya           
(Leman, 2006). 
4. Penanaman 
Media tanah tetap tidak tergantikan oleh media alternatif           
(non tanah) karena kelebihannya dalam mengikat nutrisi, air dan menjaga 
keseimbangan kehidupan mikrobiologi tanah. Penanaman Aglaonema 
dengan menggunakan kombinasi antara media alternatif (sekam bakar, 
cocopeat, pakis, pasir malang, dan sebagainya) dangan media tanah dan 
pupuk organik dapat memberikan sinergi yang baik bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Agar tanaman kokoh setelah proses penanaman 




Penanaman Aglaonema yang terpenting, saat penanaman awal 
media diusahakan lembab (tidak kering kerontang dan jangan pula basah). 
Sehabis menanam jangan langsung disiram. Baru disiram 1-2 hari 
kemudian dengan cara menyiram permukaan medianya saja (nanti airnya 
akan meresap ke bawah sehingga medianya jadi lembab tapi tidak basah). 
Setelahnya siram setelah 3 hari atau lebih (tergantung kondisi lingkungan). 
Begitu kira-kira akar jalan, boleh disiram sampai basah pakai air biasa dan 
tunggu sampai media kering baru disiram lagi. Biasanya Aglaonema busuk 
jika media masih lembab sudah disiram lagi (Anonim
e
, 2008).    
Aglaonema memiliki preferensi terhadap jenis tanah yang lembab 
tapi tidak becek.  Aglaonema umumnya ditanam dalam pot dengan media 
tanam sekam bakar.  Media tanam yang lazim dipakai para pecinta 
Aglaonema di Thailand, yaitu tanah dan sekam dicampur sedikit kompos 
daun dan tambahan cocopeat. Alat yang dibutuhkan dalam menanam 
Aglaonema adalah: sarung tangan karet, gunting tanaman, pot, media 
tanah, dan pupuk. Langkah pertama yang harus dilakukan sebelum 
menanam Aglaonema tentu saja memilih bibit yang baik. Jika akar bibit 
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terlalu berantakan, sebaiknya dipotong atau dirapikan dengan gunting 
tanaman.  Langkah selanjutnya adalah membelah bibit menjadi empat 
bagian agar  memiliki banyak bibit Aglaonema.  Perbanyakan tanaman 
dapat dilakukan dengan membuat potongan membujur dari bagian batang 
ke arah akar dan membagi dua bibit tersebut.  Kemudian, belah lagi tiap 
potongan sebelumnya sehingga mendapatkan 4 belahan bibit. Benamkan 
bibit Aglaonema hingga hanya sedikit pucuk yang terlihat mencuat           
di permukaan tanah.  Siram bibit dengan air hingga media cukup basah 
(Plantus, 2010). 
5. Penyiraman 
Aglaonema membutuhkan air dalam jumlah memadai, tapi tidak 
menyukai media basah atau tergenang. Penyiraman menggunakan sprayer 
dengan butiran air halus mencegah daun rusak atau sobek. Semprotkan air 
pada daun, mulai dari bagian atas hingga seluruh permukaannya basah. 
Media tanam juga disemprot air, tetapi jangan terlalu basah sampai     
akar-akarnya. Pada hari berikutnya, bila matahari bersinar dengan terik 
maka tanaman cukup disiram sedikit ke daun untuk mengurangi 
penguapan. Frekuensi penyiraman untuk setiap lokasi berbeda. Bila 
ditanam di dataran rendah penyiraman dapat dilakukan seminggu sekali 
hingga basah. Lain halnya dengan lokasi di dataran sedang, penyiraman 
hingga jenuh (basah) sekali seminggu (Budiana, 2006). 
Aglaonema termasuk jenis tanaman yang suka keadaan semi basah. 
Oleh karena itu Aglaonema perlu diberi air secukupnya, karena air 
memang sangat diperlukan untuk kehidupan tanaman. Dalam menyiram 
yang terpenting adalah penyiraman sempurna. Artinya perakaran 
seluruhnya basah, kemudian sisa air terbuang lewat lubang drainase. Suatu 
penyiraman sempurna harus selalu diikuti oleh periode di mana tanah 
akhirnya mengering sehingga rongga-rongganya dapat dilewati udara 
untuk pernapasan akar (Subono dan Andoko, 2005). 
Frekuensi penyiraman yang baik ialah dua atau tiga hari sekali. 
Jika diantara waktu tersebut lingkungan sangat kering maka dapat 
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dilakukan penyemprotan air yang halus untuk meningkatkan kelembaban. 
Usahakan penyiraman merata dari ujung daun sampai media tanam, tetapi 
jangan terlalu kebanyakan air. Pada saat musim penghujan atau bila 
menggunakan plastik UV, penyiraman dilakukan bila kelembaban media 
telah berkurang (Leman, 2006). 
Aglaonema yang masih kecil (seedling, stek) membutuhkan air 
lebih sedikit. Aglaonema remaja sel-selnya masih terus aktif membelah 
membutuhkan air dalam jumlah banyak untuk mengisi sel-sel tersebut. 
Sementara, Aglaonema dewasa membutuhkan air lebih banyak lagi.   
Cuaca panas dengan kelembaban rendah dan lingkungan kering 
menyebabkan air lebih banyak ditranspirasikan. Pada saat ini, frekuensi 
penyiraman dapat ditambah, misalnya pada siang hari dengan metode 
pengkabutan. Sebaliknya, apabila cuaca mendung, frekuensi penyiraman 
dikurangi (Ari W. Purwanto, 2006). 
6. Pemupukan 
Pupuk yang biasa dipakai  ialah pupuk NPK. Perbandingan ketiga 
unsur yang baik digunakan ialah 1 : 1 : 1 atau 3 : 1 : 2. Unsur N diperlukan 
lebih banyak karena unsur merangsang pertumbuhan daun yang sehat dan 
segar, serta memperbanyak anakan. Unsur P bisa diberikan lebih sedikit 
karena unsur ini membantu pembentukan akar, bunga, dan biji. Unsur K 
diberikan dengan dosis yang cukup. Unsur K berguna memperlancar 
semua proses yang ada di dalam tanaman dan memperkuat jaringan 
sehingga tanaman tidak mudah terserang penyakit (Leman, 2006). 
Pemupukan sebaiknya menggunakan pupuk majemuk, yakni pupuk 
yang memiliki kandungan nutrisi lebih dari satu unsur. Di pasaran banyak 
tersedia pupuk majemuk dengan berbagai merk dagang. Pupuk majemuk 
dilarutkan dalam air sesuai dosis anjuran dan disemprotkan pada daun 
(lebih baik bagian bawah daun) seminggu sekali. Penyemprotan sebaiknya 
dilakukan pada pagi hari (Ari W. Purwanto, 2006). 
Unsur di dalam pupuk yang mutlak dibutuhkan Aglaonema adalah 
N, P dan K yang berguna untuk pertumbuhannya. Ada beberapa pupuk 
17 
 
kimia yang beredar di pasaran antara lain Hyponex, Gandasil, Vitablom, 
dan Growmoore. Gunakan pupuk sesuai dengan dosis yang ditentukan. 
Pemupukan dilakukan seminggu sekali pada daun dan media. Pemupukan 
cara lain dilakukan dengan menaburkan pupuk di dekat akar,  agar zat hara 
terserap sempurna oleh tanaman. Setelah 3 bulan, pemupukan ini dapat 
dilakukan kembali (Budiana, 2006). 
Pemupukan Aglaonema dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
melalui akar dan melalui daun. Apabila melalui akar, pupuk dapat 
ditaburkan atau dibenamkan kemudian ditutup dengan tanah dan di siram. 
Pada waktu akan membenamkan pupuk, tanah harus dalam keadaan basah 
agar tanaman tidak menjadi hangus. Cara pemupukan melalui daun adalah 
dengan jalan menyemprotkan larutan pupuk kedaun-daun tanaman. 
Terlebih dahulu pupuk daun dilarutkan ke dalam air dengan dosis sesuai 
dengan petunjuk. Untuk lebih meratakan larutan pada permukaan daun, 
dapat ditambahkan zat perata pada larutan pupuk (Putri, 1990). 
7. Penyiangan 
Kegemburan dapat dijaga dengan cara media didangir atau disiangi 
secara teratur. Maksudnya agar kelembaban dan aerasi media tetap terjaga. 
Saat mendangir, jangan sampai merusak atau memutus akar. Gunakan 
sebatang kayu kecil untuk mendangir. Saat mendangir sekitar batang, 
harus dilakukan secara hati-hati karena akar muda biasanya terletak 
disekitar batang. Rumput atau gulma dicabut agar tidak terjadi rebutan 
unsur hara yang menghambat pertumbuhan Aglaonema (Budiana, 2006). 
Sangatlah penting untuk menghindarkan tanaman dari tanaman 
atau serangga yang mengganggu. Bila menemukan gulma atau tanaman 
pengganggu, maka harus dilakukan penyiangan atau pembubunan tanaman 
yang mengganggu tersebut. Gulma yang tumbuh di sekitar tanaman seperti 
rumput atau semak-semak dapat dihilangkan dengan pembubunan tanah di 
sekitar tanaman. Penyiangan ini hendaknya dilakukan rutin selama            





Penyiangan bertujuan untuk menghilangkan tanaman-tanaman 
yang tidak diinginkan yang tumbuh di sekitar tanaman utama, umumnya 
disebut gulma. Gulma atau rumput liar yang tumbuh di sekitar tanaman 
utama (tanaman hias) akan merebut nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman 
utama. Tidak hanya  itu, dalam mendapatkan sinar matahari antara 
tanaman utama dan gulma akan saling berebut. Sebaiknya, penyiangan 
dilakukan secara berkala, misalnya sebulan sekali. Penyiangan bisa  




8. Pengendalian Hama dan Penyakit 
1) Hama 
a. Mealybugs 
   Mealybug adalah jenis kutu berwarna putih, termasuk ordo 
Homoptera. Serangga ini berukuran kecil dan mempunyai semacam 
tepung pada tubuhnya yang dilapisi lilin, berwarna putih seperti 
kapas. Pada umumnya, kutu putih ini menempel pada bawah daun 
atau batang tanaman, bahkan pada musim kemarau juga menempel 
pada akar tanaman. Mealybug menusuk dan menghisap cairan sel-sel 
daun serta mengakibatkan daun berkeriput. Kutu ini dapat diberantas 
dengan insektisida (Ari W. Purwanto, 2006). 
b. Kutu Perisai 
  Kutu Perisai kutu ini menyerang bagian daun, kutu ini 
biasanya terdapat koloni dengan membentuk barisan di bagian tulang 





  Ulat akan meludeskan batang dan daun Aglaonema. Bila 
populasi ulat belum banyak, cukup diambil dengan jepitan atau 
pinset. Bagian daun yang terserang dipotong, sementara ulatnya 
dibunuh. Namun, jika serangan ulat pada tahap serius ada baiknya 
19 
 
menyemprot insektisida seperti Sevin atau Metindo secara rutin 
sebulan sekali (Budiana, 2006). 
d. Semut 
  Semut biasanya sembunyi pada pangkal batang, di dalam 
media tanam atau di bawah pot. Keberadaan semut akan merusak 
daerah perakaran dan tunas-tunas muda sehingga mengganggu 
pertumbuhan tanaman. Semut dapat diberantas dengan insektisida, 
misalnya Sevin, Chlordaane, Bayrusil, atau Tamaron dengan dosis 
sesuai anjuran (Ari W. Purwanto, 2006). 
e. Siput 
Adakalanya siput menempel di dedaunan. Dikhawatirkan 
juga memakan daun. Cara pengendaliannya, binatang bercangkang 




Daun yang rusak ternyata tidak hanya ulah ulat, tetapi juga 
ulah belalang. Belalang muda yang belum mempunyai sayap mudah 
ditangkap, tetapi jika sudah dewasa bisa terbang dan hinggap       
dari satu Aglaonema ke Aglaonema lain. Untuk menghalaunya 
gunakan insektisida, seperti Confidor 200 SL dengan frekuensi 
penyemprotan 2 minggu sekali (Junaedhie, 2006). 
2) Penyakit 
a. Busuk Lunak (Bacterial stem rot) 
Penyebabnya bakteri Erwinia carotovora. Bakteri tersebut 
menyerang daun dan tangkai batang. Gejala serangan diawali 
keluarnya lendir, lalu lama-kelamaan berbau tidak sedap               
dan berubaha warna coklat kehitaman. Umumnya terjadi saat musim 
penghujan saat kondisi lingkungan lembab dan kurang cahaya.    
Cara mengatasinya dengan menyemprot Agrept 20 WP yang berisi 
Streptomycin atau Terramycin 21,6 SP yang mengandung 
Tetracyclin. Bila serangan parah, tanaman dicabut, batang sakit 
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dipotong dan dibakar atau ditimbun. Bagian batang yang masih sehat 
dapat ditanam setelah dilapisi penutup luka (Budiana, 2006). 
b. Jamur Fusarium (Fusarium Stem Rot) 
Sesuai dengan namanya, Penyakit ini disebabkan oleh jamur 
fusarium dengan gejala serangan bagian tanaman membentuk bercak 
berwarna merah cerah dengan tepi berwarna ungu kemerahan.      
Jika gejala penyakit Fusarium Stem Rot muncul, bagian tanaman 
yang terserang secepatnya harus dipotong dan dibuang agar penyakit 
tidak meluas ke mana-mana. Penyakit akibat jamur biasanya muncul 
karena kelembaban yang tinggi, sehingga usaha pencegahan dapat 
dilakukan dengan cara mengatur penempatan tanaman tidak terlalu 
rapat (Subono dan Andoko, 2005). 
c. Botrytis 
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan yang dapat merusak 
tangkai dan daun. Apabila terserang Botrytis, tangkai dan daun akan 
berubah menjadi coklat kelabu dan akhirnya membusuk. Cara 
mengatasinya dengan membuang daun yang terserang dan 
menyemprot tanaman dengan Dichloran. Sedangkan untuk 
mencegah dan menjauhkan diri dari serangan penyakit ini adalah 
dengan mengusahakan ventilasi udara yang cukup baik dan 
menghindarkan suasana pengap di dalam ruang (Putri, 1990). 
d. Busuk Akar  
Busuk akar disebabkan oleh jamur Pythum. Jamur ini muncul 
apabila kondisi media tumbuh terlalu basah. Apabila jamur ini   telah 
menyerang maka satu-satunya cara mengendalikan agar serangan 
tidak meluas adalah mengangkat tanaman dan memotong akar yang 
busuk. Kemudian, perakaran tanaman dicuci hingga bersih dan 
direndam sebentar dalam larutan fungisida, misalnya Aliette dengan 
dosis sesuai anjuran yang tertera pada labelnya. Selanjutnya, 
tanaman ditanam dalam media baru. Media yang lama sebaiknya 




Serangan virus banyak dilaporkan terjadi pada daun. 
Tanaman yang terinfeksi akan terlihat berkeriput dan keriting 
daunnya. Meskipun tidak berakibat fatal, serangan virus akan 
membuat penampilan Aglaonema tak lagi cantik. Satu-satunya cara 
untuk mengatasi serangan virus adalah dengan mengarantina 
tanaman yang terinfeksi agar tidak menulari tanaman lain, bahkan 
jika perlu tanaman dimusnahkan (Ari W. Purwanto, 2006). 
22 
 
III. TATALAKSANA PELAKSANAAN 
 
A. Tempat Dan Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan magang dilaksanakan di Deni Nursery and Gardening.       
Jl. Raya Solo-Tawangmangu Km. 37 Desa Gerdu, Karangpandan, 
Karanganyar, Jawa Tengah. Kegiatan magang ini dilaksanakan mulai tanggal 
15 Februari sampai 15 Maret 2010. 
 
B. Metode Pelaksanaan 
Guna melengkapi data yang diperlukan, sebagai dasar pembuatan 
tugas akhir mahasiswa diwajibkan untuk mencari informasi-informasi yang 
diperlukan mengenai perusahaan tempat magang. Adapun metode-metode 
pelaksanaan antara lain: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Kegiatan pengamatan dan pengumpulan data baik data primer 
maupun data sekunder dilakukan secara langsung dan rutin selama PKM 
(Praktek Kerja Magang). Tujuan kegiatan ini adalah untuk melengkapi 
data yang sudah diperoleh untuk digunakan sebagai pelengkap atau 
lampiran dalam penyusunan laporan PKM. 
2. Wawancara 
Proses untuk mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab secara 
langsung dengan responden. Responden dalam hal ini adalah pimpinan, 
pembimbing di tempat magang, staf atau karyawan, maupun masyarakat 
di sekitar lembaga atau instansi tempat magang. Sehingga diperoleh 
informasi yang diperlukan mudah dan jelas. Metode diskusi dan 
wawancara yang dilakukan meliputi : 
a. Segala hal yang berkaitan dengan kondisi umum perusahaan beserta 
pengelolaannya (manajemen perusahaan). 
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b. Hal-hal yang berhubungan dengan teknik perbanyakan dan perawatan 
pada tanaman hias Aglaonema dengan pembimbing magang dan 
pemilik Deni Nursery and Gardening. 
c. Berdiskusi dengan pembimbing magang dan pemilik Deni Nursery 
and Gardening. 
3. Praktek Kerja Magang Perusahaan 
Praktek Kerja Magang secara langsung dilakukan dengan 
mengikuti kegiatan budidaya tanaman hias Aglaonema. Mulai dari 
persiapan lahan, pemilihan dan pencampuran media, pembibitan, 
penanaman, penyiraman, perawatan dan pemasaran. Selain itu juga 
mengikuti kegiatan yang dilakukan di Nursery (rumah pembibitan) 
sehingga mahasiswa dapat mengetahui secara langsung kegiatan yang 
dilaksanakan dalam perusahaan Deni Nursery and Gardening. 
4. Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara memanfaatkan data yang tersedia 
yang berhubungan dengan teknik budidaya tanaman Aglaonema dan 
untuk perbandingan antara keadaan di lapang dengan pustaka yang ada. 
Data tersebut berupa buku, arsip, jurnal, download internet, dan lain 
sebagainya yang bersifat informatif dan relevan. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Deni Nursery and Gardening  
 Deni Nursery and Gardening adalah milik pribadi Didik Setiawan. 
Sebelum mendirikan Deni Nursery and Gardening, dulu beliau bersama Bp 
Hanif Marimba mendirikan CV Crysant Florist. Hanif Marimba sebagai 
pemilik sah CV Crysant Florist, sedangkan Didik Setiawan hanya sebagai 
mitra kerja sekaligus menanam sedikit modal. 
 Stok bunga CV Crisant Florist pada awalnya dipenuhi dari 
budidaya sendiri dengan melakukan kerjasama dengan beberapa warga    
di daerah Kemuning yang termasuk dalam wilayah Ngargoyoso. Sebagai 
usaha awal, beliau memberikan bimbingan kepada warga sekitar lewat 
kelompok petani bunga. Setelah itu barulah pada tahun 2002,                 
CV Crysant Florist menjalin kerjasama dengan Bp Didik Setiawan yang 
kebetulan memiliki hobi sama, yaitu budidaya tanaman hias. Hal ini 
berawal dari ketertarikan Didik Setiawan pada sebuah green house kecil 
milik seorang warga. Kemudian dengan modal yang dimiliki, be liau lalu 
mendirikan green house sendiri di Desa Berjo untuk kebun krisan. 
Kemudian oleh beliau dinamakan Deni Nursery and Gardening. Beliau 
mengambil tenaga kerja dari warga sekitar. Selain itu juga ingin 
memberdayakan daerah sekitar. Jenis kerjasama yang dilakukan antara 
Didik Setiawan dan Hanif Marimba adalah bahwa Deni Nursery and 
Gardening wajib memasok seluruh hasil panen kepada CV Crisant Florist 
di Solo, sedangkan CV Crisant Florist wajib menerima seluruh hasil panen 
dari Deni Nursery and Gardening. 
 Selama dua tahun Didik Setiawan mengelola usaha ini, beliau 
merasa kurang puas hanya dengan berbisnis bunga potong. Saat Didik 
Setiawan ingin memulai usaha baru tanpa sengaja Didik Setiawan bertemu 
dengan Wahono seorang pengusaha tanaman hias. Beliau diajak oleh 
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Wahono untuk membeli tanaman hias dalam partai besar di Jawa Barat 
dan membeli indukan Anthurium sebanyak 20 pot dan kulakan lagi ke 
Sawangan, Bogor dan Jakarta kemudian dibawa Deni Nursery and 
Gardening. Kala itu respon konsumen dan warga Berjo begitu baik. Warga 
sekitar melihat prospek yang baik pada tanaman hias sehingga banyak 
warga mulai ikut mendirikan green house di rumah. 
 Selain mendirikan usaha tanaman hias, beliau juga membuka usaha 
percetakan di Solo yang bernama Garuda Offset, dulu beliau juga 
mendirikan usaha budidaya jamur di Desa Berjo. Limbah jamur yang 
berupa serbuk gergaji dan sekam, oleh beliau digunakan sebagai media 
campuran tanaman hias. Akan tetapi sekarang ini usaha bunga potong 
krisan, dan budidaya jamur sudah tidak dijalankan lagi. Menurut beliau 
tanaman hias indoor lebih menguntungkan dan membutuhkan lahan yang 
lebih sempit dibandingkan usaha krisan. Untuk memperluas usahanya, 
pada tahun 2004 beliau memindahkan lokasi bisnisnya, dari Deni Nursery 
and Gardening yang masuk ke desa, pindah ke tepi jalan Raya                  
Solo – Tawangmangu km 37, Karangpandan, Karanganyar. 
 Ketika bisnis tanaman hias mulai ramai ditahun 2006 hingga 2007 
khususnya tanaman Anthurium yang pada saat itu harganya bisa mencapai 
milyaran rupiah, hal tersebut yang menyebabkan harga tanaman hias 
lainnya juga ikut naik mengikuti harga pasar. Deni Nursery and Gardening 
milik Didik Setiawan memiliki banyak indukan Anthurium, hingga 
majalah Trubus datang meliput usaha beliau dan majalah tersebut 
menjuluki beliau sebagai “Sang Jutawan Anthurium dari Tawangmangu” 
dalam salah satu artikelnya. Pada akhirnya banyak warga Indonesia yang 
hobi tanaman hias mengenal Didik Setiawan. Pembeli maupun pengunjung 
nursery miliknya pun mulai berdatangan, bahkan ada pengunjung yang 
berasal dari Sulawesi dan Kalimantan yang datang hanya untuk melakukan 
studi banding. Kebanyakan pengunjung Deni Nursery and Gardening 
adalah pengunjung laki-laki yang mencari Anthurium dan kebanyakan 
pengunjung mengajak istri mereka sehingga Bp Didik mulai menyediakan 
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tanaman hias lainnya yang disukai oleh wanita seperti Aglaonema, 
Philodendro, Adenium, Euphorbia, Anggrek, Zamioculcas dan lain-lain. 
Bentuk usaha Deni Nursery and Gardening ini bersekala menengah yang 
mempunyai tujuan :     
 Sebagai hobi sekaligus bisnis, 
 Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat di sekitar 
perusahaan, 
 Mengembangkan usaha bisnisnya untuk memperoleh keuntungan 
dengan melaksanakan budidaya, perbanyakan indukan dan 
penjualan tanaman hias. 
 Baru-baru ini Didik Setiawan mencoba budidaya tanaman nilam 
karena tanaman tersebut mempunyai nilai jual ekonomis yang tinggi 
setelah disuling untuk dijadikan minyak nilam. Lahan yang digunakan 
untuk budidaya tanaman nilam hanya 4 hektar yang terletak di daerah 
Tomosiyo, Ngeroto, Bangkang, dan Gerdu. Beliau membeli bibit tanaman 
nilam langsung dari daerah Trenggalek, Jawa Timur dan bibit tersebut 
masih berupa stek batang. Beliau mempekerjakan karyawan dan beberapa 
warga dari desa sekitarnya untuk pembibitan nilam. Karena menurut 
pemikiran apa yang belum banyak diusahakan oleh orang menjadi hal baru 
yang nantinya akan mendatangkan hasil tersendiri dan memiliki nilai 
ekonomis yang lebih tinggi. Saat ini selain budidaya tanaman nilam untuk 
dijadikan minyak didatangkan dari daerah Pemalang, Pelaosan (magetan), 
dan Ciamis. 
 Bagi Didik Setiawan dalam menjalankan usaha harus jeli, tahu arah 
yang akan dicapai, mengetahui peluang yang dimiliki dengan melihat 
kondisi pasar dan mau terus belajar dalam budidaya tanaman tersebut. 
Dalam menjalankan bisnisnya, beliau mempunyai pedoman yang menjadi 
kunci keberhasilannya, yaitu : 
 Tanaman hias harus tampil cantik, 
 Dapat membudidayakan sendiri, 
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 Biasanya banyak nursery yang menyembunyikan rahasia 
perawatan yang digunakan di nursery, namun di Deni Nursery and 
Gardening semua rahasia perawatan akan disampaikan bila ada 
yang membutuhkan, karena itu konsumen akan merasa senang dan 
tidak takut untuk membeli di tempat tersebut. 
 Marketing dan teknik pelayanan. 
 Menurut Didik Setiawan untuk tetap bertahan dalam bisnis 
tanaman hias. Nursery harus selalu eksis atau stok barang selalu ada. 
Seperti di Thailand, perbanyakan tanaman Aglaonema dilakuakan secara 
massal sehingga pasar tanaman hias selalu ramai. Selain keberadaan 
tanaman Aglaonema selalu terjaga agar Nursery dapat tetap bertahan dan 
berkembang maka dibutuhkan adanya   pemikiran-pemikiran baru yang 
kreatif. 
1. Lokasi dan Kondisi Agroklimat Perusahaan 
Deni Nursery and Gardening terletak di desa Gerdu, 
Karangpandan, Karanganyar. Berada dijalan Raya Solo, Tawangmangu 
km 33 Desa Gerdu, Karangpandan, Karanganyar, Jawa tengah. Batas 
geografis nursery ini adalah :      
 Utara  : Desa Sampangan, Kecamatan Karangpandan 
Selatan : Desa Popongan, Kecamatan Karangpandan 
Barat  : Desa Salam, Kecamatan Karangpandan 







Untuk lebih mengenal Deni Nursery and Gardening, dibawah ini 
adalah denah atau gambar susunan Deni Nursery and Gardening :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
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Desa Gerdu yang menjadi lokasi berdirinya green house ini 
mempunyai luas lahan secara keseluruhan adalah 3.500 m
2
, dengan 
kondisi agroklimat sebagai berikut : 
No Keterangan Topografi 
1 Ketinggian 820 m dpl 
2 Iklim Tropis 
3 Suhu 20 – 30oC 
4 Curah Hujan 2979 MM 
5 Kelembaban udara 75,5
o
 
6 Jenis tanah Andosol 
Sumber : Data Sekunder 
3. Struktur Organisasi       
 Suatu organisasi dan segala aktivitasnya terdapat suatu hubungan 
yang menjalankan aktivitas tersebut. Semakin banyak kegiatan yang 
dilakukan dalam suatu organisasi maka semakin kompleks hubungan yang 
ada. Untuk itu perlu dibuat suatu bagan yang menggambarkan tentang 
hubungan tersebut, termasuk hubungan antara masing-masing kegiatan 
dan fungsi. Deni Nursery and Gardening merupakan perusahaan 
perseorangan yang berada dibawah pimpinan Didik Setiawan, dan 
kemudian membawahi bagian kepala administrasi atau keuangan yang 
dipegang oleh Memey. Kepala bagian administrasi ini membawahi lagi 







Adapun struktur organisasi Deni Nursery and Gardening dapat 
























Gambar 2. Struktur Organisasi Deni Nursery and Gardening 
 
Pemimpin dan Penaggung Jawab 
Didik Setiawan 















Kekuasaan tertinggi dipegang oleh pemilik perusahaan. Sebagai 
pemilik perusahaan Didik Setiawan bertanggung jawab untuk 
merencanakan dan mengawasi seluruh aktivitas yang meliputi 
pembelanjaan, produksi, pemasaran, administrasi agar sesuai dengan 
rencana dan tujuan yang dikehendaki. Sedangkan kepala bagian keuangan 
dipegang oleh Memey yang bertugas mengelola seluruh keuangan usaha. 
Untuk bagian tanaman hias dipegang oleh Tanto, tugasnya mengatur serta 
mengawasi berjalannya budidaya hingga penjualan serta mengawasi 
langsung kerja karyawan. Bagian produksi dipegang oleh Angga bertugas 
mencari bahan tanaman hias hingga nilam dengan cara pergi ke luar kota 
untuk survai pasar tanaman hias dan survai bahan bahan baku minyak 
nilam. Bagian operasional dipegang oleh Handoko. Segala peralatan 
seperti cangkul, scop, cutter, gunting, sprayer, polibag, polipot, pot kecil 
sampai besar, pot plastik atau pot dari semen, pompa air, selang air, troli, 
gembor, mobil L 300, mobil jeep, telpon dan motor yang menunjang untuk  
bekerja ini dibawahi oleh Handoko.      
 Tenaga kerja di Deni Nursery and Gardening ini ada yang bersifat 
tetap dan akan menambah tenaga kerja harian apabila dan pekerjaan 
isindentil seperti menanam nilam, mengolah lahan, dan menjemur nilam. 
Untuk saat ini jumlah karyawan atau tenaga kerja tetap ada 12 orang dan 
karyawan yang harian ada sekitar 15 orang. Rekruitmen karyawan harian 
melalui proses wawancara dengan pemilik perusahaan yaitu Didik 
Setiawan. Tanaga kerja harian tidak mendapatkan pelatihan khusus untuk 








Tabel 2. Daftar Karyawan Tetap Deni Nursery and Gardening Tahun 2010 
No. Nama Karyawan Pendidikan 
Terakhir 
Lama Bekerja 
1. Imah SMP 7 tahun 
2. Olifia SMP 3 tahun 
3. Sony SMP 11 tahun 
4. Minto SD 2 tahun 
5. Junaidi SD 4 tahun 
6. Darmo SD 1 tahun 
7. Angga SMA 2 tahun 
8. Syarif SMP 11 tahun 
9. Handoko SMA 1 tahun 
10. Tanto SMA 3 tahun 
11. Mila SMA 1 tahun 
12. Nuri SMP 4 tahun 
13. Purwanto SD 4 tahun 
14. Lanjar SMP 6 bulan 
Sumber : Data Primer 
Karyawan tetap Deni Nursery and Gardening memperoleh gaji  
yang berkisar antara Rp 500.000 hingga Rp 1.000.000. Selain gaji pokok, 
karyawan juga mendapatkan makan siang. Ada beberapa tindakan khusus 
yang diterapkan untuk karyawan. Jika terdapat pekerja yang tidak disiplin 
maka akan langsung ditegur secara kekeluargaan. Perusahaan ini belum 
memiliki perlindungan bagi karyawan dan tenaga kerja lapang pada saat 
bekerja, belum diikutsertakan asuransi. Perusahaan tetap memberikan 
kesejahteraan bagi karyawannya dalam bentuk lain agar sumber daya 
manusianya tetap terjaga, antara lain mengadakan piknik bersama,  
karyawan yang dapat melakukan penjualan terbaik akan mendapatkan 
bonus. Setiap hari raya perusahaan memberikan THR (Tunjangan Hari 
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Raya) untuk menunjang kasejahteraan karyawan. Bagi Didik Setiawan 
kesejahteraan karyawan yang terpenuhi dengan baik kunci kesuksesan 
usahanya.  
4. Sarana Produksi Pertanian      
 Sarana produksi yang ada di Deni Nursery and Gardening meliputi 
sarana produksi tetap dan tidak tetap. Sarana produksi tetap merupakan 
sarana produksi yang dapat dipakai dalam jangka waktu yang lama, 
sedangkan sarana produksi tidak tetap merupakan sarana produksi yang 
habis sekali pakai. Sarana produksi tetap tersebut berupa : 
a. Lahan         
     Luas lahan yang dimiliki Deni Nursery and Gardening adalah 
3.500 m
2
, lahan tersebut digunakan untuk green house, tempat 
penjemuran nilam, dan sisanya untuk tanaman yang terdapat ditempat 
yang terbuka seperti Euphorbia, Adenium, dan buah naga agar terkena 
cahaya matahari langsung. 
b. Bangunan 
Bangunan yang ada di Deni Nursery and Gardening terdiri dari 
4 green house lama dan 1 green house baru. Green house  utama yang 
memiliki ukuran paling luas yang berada di kiri jalan sebagai tempat 
Anthurium, Agloenema, Philodendron, dan lain-lain, sedangkan    green 
house yang berada di belakang digunakan khusus untuk indukan 
Anthurium terutama jemani. Ada juga green house yang berada            
di kanan jalan, bagian utara dikhususkan untuk Adenium mulai dari 
tempat penyemaian diletakkan di bawah rak, sedangkan rak tersebut 
untuk tanaman Adenium yang berukuran sedang dan indukan. Begitu 
juga dengan green house yang disebelah selatannya untuk tanaman 
indukan Philodendron dan tanaman hias yang lainnya yang sekiranya 
membutuhkan tempat yang lembab. Untuk atap green house tersebut 
digunakan tutup plastik ultra violet, sedangkan pada bagian samping 
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diberi paranet, tetapi untuk tanaman Adenium hanya bagian atapnya saja 
diberi plastik ultra violet sedangkan sampingnya dibiarkan terbuka. 
Pada bagian lantainya atau bagian bawah raknya diberi kerikil. Green 
house baru yang letaknya tepat disanping tempat penjemuran nilam. 
Green house ini digunakan untuk budidaya Aglaonema, Philodendron, 
Anthurium, Puring, dan lain-lain. Tanaman-tanaman hias ini 
dibudidayakan menggunakan teknik baru yaitu tanaman hias langsung 
ditanam pada lahan yang berupa tanah. Atap green house baru, berupa 
paranet. Selain green house, ada juga bangunan yang lain seperti posko 
untuk jaga malam yang dilengkapi dengan televisi. Selain itu juga ada 
cafe yang dilengkapi dengan dapur dan tempat untuk pertemuan dengan 
pengunjung yang sekarang ini beralih fungsi sebagai tempat 
penjemuran nilam. 
c. Peralatan kerja 
Peralatan yang digunakan di Deni Nursery and Gardening 
untuk mendukung dalam mempermudah dalam bekerja yaitu cangkul, 
scop, cutter, gunting, sprayer, polibag, polipot, pot kecil sampai besar, 
pot plastik atau pot dari semen, pompa air, selang air, troli, gembor, 
mobil L 300, mobil jeep, telpon dan motor. Sedangkan sarana produksi 
tidak tetap berupa: 
a) Media tanam dan tempat tanam 
Media tanam yang digunakan adalah pakis, cocopeat   
(sabut kelapa), arang, pasir, tanah, sekam mentah dan sekam bakar. 
Tempat tanam untuk tanaman hias indoor berupa pot dan polibag, 
sedangkan untuk tanaman hias outdoor sebagian menggunakan pot 





b) Pupuk dan pestisida 
Pupuk yang digunakan untuk menjaga agar pertumbuhan 
tanaman hias di Deni Nursery and Gardening tetap sehat dan 
tumbuh baik adalah Vitabloom D, pupuk kandang, dekastar, NPK 
(Zaramela), dan kaliandra (sejenis tanaman lamtoro/mlanding) 
sebagai pupuk kompos dan pestisida yang di gunakan adalah  
Dytane digunakan sebagai Fungisida, Crown digunakan sebagai 
Insektisida, APSA 800 WSC digunakan sebagai bahan perata atau 
perekat. Untuk pupuk tanaman Nilam adalah pupuk phonska , ZA, 
dan NPK. 
c) Bahan lain 
Sarana produksi tidak tetap yang digunakan antara lain 
kawat pengikat dan alat pengemas seperti karet, plastik, dan kertas 
pembungkus. 
B. Uraian Kegiatan 
Dari kegiatan magang yang telah dilaksanakan di Deni Nursery and 
Gardening oleh penulis, dapat diuraikan bahwa dalam berbudidaya tanaman 
Aglaonema meliputi beberapa proses yang harus dilalui. Proses yang satu 
dengan lainnya merupakan satu kesatuan yang harus dilaksanakan agar 
kegiatan budidaya dapat memperoleh hasil yang optimal. Adapun uraian 
kegiatan yang ada dalam kegiatan budidaya Aglaonema di Deni Nursery and 
Gardening antara lain: 
1. Penyiapan Lahan 
Lahan yang disiapkan untuk budidaya Aglaonema adalah green 
house baru. Langkah awal penyiapan lahan yaitu tanah dilokasi yang telah 
dipilih diolah dengan cara dicangkul agar tanah menjadi gembur. Tanah di 
cangkul dengan kedalaman ± 20 cm dan lahan di bentuk terasiring serta 
diantara bedengan dibuat parit kecil sebagai saluran irigasi. 
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2. Penyiapan Bahan Tanam 
Bahan tanam atau bibit diperoleh dari stek batang dan pemisahan 
anakan. Bahan tanam paling banyak diperoleh dari pembiakan dengan stek 
batang. Untuk memperoleh hasil yang baik dipilih tanaman yang sehat dan 
batangnya setengah tua. Batang bahan stek kemudian  dipotong-potong 
sepanjang 2-3 cm. Selanjutnya stek ditanam dalam media dari campuran 
pakis dan kaliandra, kemudian disiram dengan larutan fungisida. Selain itu 
bahan tanam yang sering digunakan adalah hasil pemisahan anakan. 
Anakan yang dipisah dari induk minimal mempunyai 3-4 helai daun. 
3. Pemilihan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan adalah campuran pakis dan sekam 
dengan perbandingan 1 : 1. Media yang sudah dicampur tersebut 
digunakan untuk menanan langsung dilahan. 
4. Penanaman Aglaonema 
Penanaman Aglaonema pada dasarnya sama dengan tanaman hias 
lainnya. Sebelum melakukan penanamn yang perlu dilakukan adalah 
mempersiapakan bahan tanam. Bahan tanam di Deni Nursery and 
Gardening berasal dari stek batang dan pemisahan anakan. Penanaman 
dilakukan dilahan yang telah disediakan dengan cara lapisan tanah paling 
atas ditutup dengan campuran media tanam berupa pakis dan sekam. 
Kemudian bahan tanam berupa hasil stek atau pemisahan anakan 
diletakkan di atas tanah dilahan yang telah dilapisi media tanam tersebut 
dan di sekitar perakaran bibit Aglaonema ditimbun dengan campuran 
media tersebut hingga membentuk guludan. 
5. Pemeliharaan Tanaman Aglaonema 
a. Penyiraman 
Penyiraman Aglaonema dilakukan setiap media kelihatan 
kering. Penyiraman di Deni Nursery and Gardening dilakukan 2 hari 
sekali. Apabila medianya masih basah maka penyiraman hanya dengan 
penyiraman kabut. Penyiraman dilakukan dengan menggunkan alat 
bantu selang yang ujungnya dipasang sprayer. Air yang digunakan 
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untuk penyiraman adalah air tanah yang dipompa dengan pompa air 
listrik. 
b. Pemupukan 
Pemupukan pada Aglaonema yang dipindahkan dilahan dapat 
dilakukan 1 minggu setelah tanam. Pupuk yang digunakan adalah 
pupuk kimia NPK yang diramu terlebih dahulu agar dalam 
penggunaannya lebih aman. Adapun cara meramunya yaitu dengan 
konsentrasi larutan 5 liter air dicampur dengan 1 kg pupuk NPK dan 
disimpan minimal 5 hari. Barulah bila akan digunakan untuk memupuk, 
ramuan pupuk NPK yang sudah di diamkan tersebut dengan konsentrasi 
200 ml di campurkan dengan 10 Liter air, pupuk siap gunakan untuk 
memupuk. Pemupukan diberikan dengan cara disiramkan pada media 
tanam sampai media basah secara merata. Pemupukan selanjutnya 
dilakukan setiap 2 minggu sekali dengan menggunakan pupuk yang 
sama. Selain menggunakan NPK dalam merawat Aglaonema juga 
digunakan pupuk daun Vitabloom D. 
c. Penyiangan 
Penyiangan merupakan salah satu kegiatan perawatan dan juga 
merupakan kagiatan mencegah timbulnya hama dan penyakit yang 
disebabkan karena adanya gulma. Gulma biasanya digunakan hama 
sebagai tempat bersembunyi. Penyiangan dilakukan sewaktu-waktu, 
apabila terdapat gulma langsung dapat disiangi. 
d. Pengendalian Hama dan Penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara kimia yaitu 
dengan menggunakan fungisida dan insektisida. Fungisida yang 
digunakan yaitu Dithane sedangkan Insektisidanya adalah Crown. 
Insektisida dan fungisida ini diberikan dengan cara disemprotkan. 
Konsentrasi larutan untuk Insektisida Crown yaitu 1 mili liter Crown   
dilarutkan dengan 1 liter air dan  konsentrasi untuk Fungisida Dithane 
yaitu 1 garam Dithane dilarutkan dengan 1 liter air. Untuk pencegahan, 
penyemprotan dilakukan setiap satu minggu sekali. Sedangkan untuk 
38 
 
pengobatan penyemprotan dilakukan setiap tiga hari sekali.  
penyemprotan diberikan sampai tanaman basah merata. Hama yang 
sering menyerang tanaman Aglaonema di Deni Nursery and Gardening 
adalah kutu kapas (Mealy Bugs), ulat, belalang, dan siput sedangkan 
penyakitnya yaitu Busuk lunak (Bacterial Stem Rot) dan busuk akar. 
Busuk lunak (Bacterial Stem Rot) disebabkan bakteri Erwinia 
carotovora  sedangkan busuk akar disebabkan oleh jamur Phytium. 
 
C. Pembahasan         
       Aglaonema merupakan tanaman hias daun yang saat ini banyak 
diminati oleh masyarakat. Tanaman yang dikenal dengan sebuatan Sri Rejeki 
ini banyak disukai karena bersosok kompak dan bentuk daun bulat lonjong. 
Warna daun bervariasi antara lain: hijau-putih, hijau-merah, bahkan merah 
menyala. Penampilannya semakin beranekaragam dengan munculnya 
Aglaonema hibrid baru asal Thailand dan Indonesia. Tidak hanya warna daun 
yang mempesona, pola atau corak pada daun  Aglaonema membuatnya 
semakin memikat. (Budiana, 2006). Tanaman Aglaonema memiliki habitat 
asli daerah yang sedikit cahaya dan lembab seperti hutan hujan tropis. Cahaya 
matahari yang diterimanya untuk proses fotosintesis hanya sebanyak 40%, 
Aglaonema justru tumbuh optimal dan daun-daunnya rimbun.   
       Sebagai tanaman yang habitatnya di bawah naungan pepohonan lain, 
Aglaonema termasuk peka terhadap sinar matahari. Intensitas sinar matahari 
lebih dari 50% yang diterimanya bisa mengakibatkan daun-daunnya berwarna 
kusam, bahkan terbakar dan mati. Untuk menciptakan suasana yang hampir 
sama dengan iklim tempat asal tanaman ini, Deni Nursery and Gardening 
membuat green house yang dikondisikan seperti habitat asli Aglaonema. Atap 
yang digunakan berbahan dari paranet 60%, hal tersebut bertujuan agar 
intensitas cahaya yang diterima kurang lebih 40%, sehingga sudah memenuhi 
salah satu dari syarat tumbuh Aglaonema. Kelembaban dan temperatur  agar 
dapat sesuai dengan syarat tumbuhnya pada habitat aslinya maka dilakukan 
penyemprotan air menggunakan sprayer setiap kali lingkungan sekitar 
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tanaman kelihatan kering.        
          Aglaonema di habitat aslinya tumbuh dilapisan tanah paling atas 
yang umumnya berupa tumpukan sisa-sisa daun dan ranting tanaman yang 
telah terdekomposisi menjadi kompos. Di Deni Nursery and Gardening 
tanaman hias Aglaonema di budidayakan di atas tanah atau langsung pada 
lahan yang diatasnya dilapisi dengan media tanam alternatif seperti pakis dan 
sekam.  Hal tersebut dilakukan untuk mensiasati biaya pengeluaran agar tidak 
terlalu tinggi, sebab saat ini harga tanaman hias mengalami fluktusai yang 
kurang menentu. Aglaonema yang dimiliki Deni Nursery and Gardening 
merupakan Aglaonema yang harga pasarnya untuk kalangan menengah, 
sehingga harganya murah dan masih terjangkau orang pada umumnya. 
Adapun jenis-jenis Aglaonema yang dimiliki oleh Deni Nursery and 
Gardening antara lain : Aglaonema Pride Of Sumatra, Aglaonema Lucia, 
Aglaonema Dud Unyamanee, Aglaonema Heng Heng, Aglaonema Snow 
White, Aglaonema Silver Red, dan Aglaonema Lipstik. Secara umum, 
kegiatan budidaya tanaman Aglaonema di Deni Nursery and Gardening 
adalah sebagai berikut : 
1. Penyiapan Lahan        
 Lahan yang dipilih untuk digunakan sebagai lokasi budidaya 
tanaman hias Aglaonema yaitu di green house yang lahannya masih berupa 
tanah. Green house pada awalnya digunakan sebagai tempat meletakkan 
bibit-bibit Anthurium. Oleh karena itu langkah awal yang dilakukan untuk 
menyiapkan lahan agar dapat digunakan sebagai tempat budidaya 
Aglaonema dan tanaman hias lainnya adalah memindahkan bibit-bibit 
Anthurium ke lokasi lain. Setelah lokasi kosong barulah dilakukan 
pembersihan gulma dengan cara dibumbun atau menimbun gulma dengan 
tanah, kemudian tanah di olah. 
Lahan yang telah dipilih sebagai tempat budidaya Aglaonema 
tanahnya diolah dengan cara dicangkul agar tanah menjadi gembur, 
dengan kedalaman ±20 cm. Tanah hasil olahan dibentuk menjadi            
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bedengan-bedengan untuk loksi datar dan lokasi yang miring dibuat 
terasiring. Di antara bedengan dibuat parit untuk saluran pembuangan 
kelebihan air dan sekaligus sebagai saluran irigasi waktu mengairi 
tanaman. Di atas bedengan dibuat guludan-guludan setinggi 10 cm dengan 
media alternatif berupa campuran pakis dan sekam dengan perbandingan  
1 : 1 dan jarak antar guludan 10 cm-20 cm dengan jarak tanam                 
10 cm × 20 cm.       
 Tanah di Deni Nursery merupakan tanah andosol sehingga daya 
serapnya untuk menyimpan air lebih baik dari pada tanah berpasir. Akan 
tetapi tanah andosol dalam pengolahannya harus lebih hati-hati agar tanah 
tidak memadat. Parit di sekeliling bedengan sebaiknya dibuat lebih dalam 
agar air yang diberikan saat menyiram tidak menggenangi lahan yang 
berisi tanaman. Media tanam yang dibutuhkan Aglaonema adalah tanah 
dengan tingkat keasaman 6-7, karena tanah Deni Nursery and Gardening 
merupakan tanah andosol mempunyai porositas tinggi, permeabilitas 
tinggi dan kemampuan memegang air juga tinggi, maka tanahnya memiliki 
tingkat keasaman yang normal sehingga cocok digunakan sebagai lahan 
untuk budidaya Aglaonema. 
2. Penyiapan Bahan Tanam       
 Bahan tanam atau bibit Aglaonema dapat diperoleh melalui 
pembiakan secara generatif maupun vegetatif. Pembiakan dengan cara 
generatif dilakukan dengan menggunakan biji. Sedangkan pembiakan 
secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara stek batang, pemisahan 
anakan, cangkok dan kultur jaringan. Deni Nursery tidak pernah mencoba 
pembiakan secara generatif, karena tidak memiliki tenaga kerja yang ahli 
dalam menyilangkan Aglaonema. Deni Nursery and Gardening 
memperoleh bahan tanam dari hasil pembiakan secara vegetatif. 
Pembiakan vegetatif yang sering dilakukan adalah dengan stek batang dan 
pemisahan anakan. Pembiakan dengan teknik cangkok jarang dilakukan, 
karena dengan cara stek batang dan pemisahan anakan relatif lebih mudah 
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untuk dilakukan dan tingkat keberhasilannya cukup tinggi.   
 Pembiakan Aglaonema dengan teknik pemisahan anakan dilakukan 
apabila anakan yang akan dipisahkan minimal telah memiliki tiga helai 
daun. Jika anakan yang akan dipisahkan baru memiliki tunas daun dapat 
menyebabkan pertumbuhan daun menjadi kurang sempurna. Pemisahan 
dilakukan dengan mengeluarkan seluruh tanaman dari dalam pot. Setelah 
itu media dihilangkan dengan hati-hati agar tidak merusak akar. Apabila 
media yang menutupi akar telah hilang, maka akan kelihatan batang yang 
menghubungkan tanaman induk dengan anakan. Batang tersebut dipotong 
dengan pisau tajam hingga anakan terpisah dan bekas potongan diolesi 
dengan fungisida Dithane yang sudah dicampur perekat APSA-800 WSC 
agar luka pada tanaman tidak terserang cendawan yang dapat 
menyebabkan busuk akar. Tanaman induk dan anakan yang telah 
dipisahkan siap untuk ditanam.      
 Bahan tanam dari stek batang dikembangkan dalam jumlah cukup 
besar. Untuk memperoleh hasil yang baik dalam stek batang, dipilih 
tanaman yang sehat dan batangnya setengah tua ditandai dengan batang 
keras dan jumlah daun sedikit. Hal tersebut perlu di cermati, karena tunas 
hanya bisa muncul dari batang yang sudah cukup umur. Menurut Budiana 
(2006) hal itu dikarenakan batang yang terlalu tua kurang baik karena 
sangat sulit untuk membentuk akar sehingga memerlukan waktu yang 
sangat lama. Sebaliknya, batang yang terlalu muda yang dicirikan tekstur 
lunak mempunyai proses penguapan yang sangat cepat sehingga stek 
lemah dan akhirnya mati. Batang yang dipilih untuk stek sebaiknya batang 
yang sehat dan tidak mengandung penyakit. Bahan stek yang kurang baik 
berpengaruh pada keberhasilan.  Cara stek pada Aglaonema hampir sama 
dengan stek pada tanaman lainnya. Aglaonema yang akan di stek biasanya 
minimal diperoleh tiga potongan stek, yaitu bagian paling atas yang 
menyertakan daun, bagian tengah yang hanya berupa batang dan bagian 
bawah yang menyertakan akar. Menurut Ari W. Purwanto (2006) Batang 
tanaman Aglaonema yang akan di stek dipotong dengan pisau tajam yang 
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telah dicelup dalam alkohol. Panjang batang di potong untuk stek ±5 cm 
dan minimal memiliki 2-3 mata tunas. Kemudian batang yang telah 
dipotong celupkan dalam larutan fungisida selama beberapa menit, untuk 
mencegah serangan cendawan. Apabila menginginkan pertumbuhan 
Aglaonema lebih cepat, pada bekas potongan dapat diolesi dengan zat 
perangsang akar untuk mempercepat keluarnya akar. Setelah proses 
pemberian fungisida pada bekas potongan, bekas potongan             
diangin-anginkan selama 1-2 menit hingga bekas potongan mengering dan 
stek siap ditanam secara horizontal atau vertikal.    
 Penyipan bahan tanam yang dengan teknik cangkok tidak pernah 
dilakukan Deni Nursery and Gardening sebab teknik perbanyakan dengan 
mencangkok kurang praktis. Selain itu keberhasilan teknik mencangkok 
tergantung kualitas pohon induk. Menurut Budiana (2006) Perbanyakan 
dengan cangkok biasanya dilakukan pada Aglaonema berbatang tebal, 
karena alasan tersebut perbanyakan dengan cangkok tidak dilakukan, 
sebab Aglaonema yang di budidayakan Deni Nursesry and Gardening 
berbatang lunak.        
 Penyiapan bahan tanam dengan teknik kulur jaringan tidak pernah 
dilakukan Deni Nursery and Gardening, karena teknik kultur jaringan akan 
diperoleh tanaman dengan ukuran  yang dapat dijual membutuhkan waktu 
yang relaif lebih lama dibandingkan dengan teknik perbanyakan yang lain, 
sedangan jenis yang dikembangkan tersebut telah banyak dipasaran. 
Aglaonema di Deni Nursery and Gardening harganya murah, sehingga 
dapat dijangkau oleh semua kalangan masyarakat. Perbanyakan 
Aglaonema secara kultur jaringan tidak dilakukan sebab hasilnya tidak 
akan sebanding antara pemasukan dengan pengeluran. Hal tersebut 
dikarenakan pengembangan secara kultur jaringan membutuhkan biaya 
yang mahal. 
3. Pemilihan Media Tanam       
 Pemilihan media tanam yang tepat termasuk faktor paling utama 
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untuk budidaya Aglaonema, karena merupakan media dimana sang ratu 
daun akan hidup. Penggunaan Media yang tepat dan sesuai membuat 
Aglaonema tumbuh lebih subur, lebih sehat dan lebih berkembang sesuai 
dengan fisiologis tanaman atau jenis aslinya.     
 Media tanam Deni Nursery and Gardening untuk budidaya 
Aglaonema adalah campuran dari campuran pakis dan sekam dengan 
perbandingan 1 : 1. Media tanam pakis yang digunakan merupakan media 
bekas yang telah diseterilkan dengan cara dijemur di terik matahari sehari 
penuh kemudian dimasukkan ke dalam plastik saat masih hangat dan 
ditutup rapat selama seminggu. Dengan cara tersebut, biasanya spora 
jamur dan telur hama mati. Penggunaan media bekas bertujuan untuk 
menghemat biaya pengeluran karena fluktusi harga tanaman hias yang saat 
ini kurang setabil.        
 Metode budidaya tanaman hias Aglaonema di Deni Nursery and 
Gardening yaitu menanam tanaman hias langsung diatas tanah pada lahan 
di dalam green house. Oleh karena itu campuran media tanam yang telah 
diracik tidak harus yang kasar agar porous, dapat digunakan media tanam 
yang halus, karena air yang disiramkan akan langsung meresap kedalam 
tanah dan mengalir di parit yang ada di sekitar bedengan. 
4. Penanaman Aglaonema       
 Penanaman dilakukan setelah bahan stek batang dan stek anakan 
atau pemisahan anakan sudah dipersiapkan terlebih dahulu. Metode 
budidaya tanaman Aglaonema di Deni Nursery and Gardening 
menggunakan metode penanaman tanaman hias yang masih jarang 
dilakukan orang pada umumnya. Orang pada umumnya menanam tanaman 
hias di dalam pot, sedangkan di Deni Nursery and Gardening menanam 
tanaman hias langsung di atas tanah dengan dikombinasikan dengan media 
alternatif yang umumnya digunakan sebagai media tanam dalam pot. 
Campuran media alternatif yang di gunakan yaitu pakis dan sekam dengan 
perbandingan 1 : 1, campuran tersebut digunakan untuk melapisi tanah 
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bagian atas dan sebagai media untuk menanam.    
 Aglaonema di habitat aslinya umumnya hidup secara epivit 
(menempel) dengan menempel di batang pohon. Dapat juga hidup secara 
terestrial di dasar hutan dilapisan tanah paling atas yang umumnya berupa 
tumpukan sisa-sisa daun dan ranting tanaman yang telah terdekomposisi 
menjadi kompos. Metode penanaman yang dilakukan di Deni Nursery and 
Gardening dibuat mirip dengan habitat asli Aglaonema, dengan cara 
lapisan tanah yang paling atas dilapisi dengan media yang telah disiapkan 
dan barulah dilakukan penanaman.      
 Aglaonema yang telah siap tanam harus segera dipindahkan ke 
lahan. Langkah yang harus dilakukan adalah mengambil bahan tanam 
Aglaonema kemudian diletakkan agar berdiri tegak di atas tanah dan 
membenamkannya dengan media hingga hanya sedikit pucuk yang terlihat 
mencuat di permukaan tanah. Agar tanaman kokoh setelah proses 
penanaman media dipadatkan dengan cara menepuk-nepuk dan menekan 
sedikit permukaannya dan pada saat penanaman. Media dibentuk menjadi 
guludan-guludan dengan jarak tanam 10 cm × 20 cm. Tanaman setelah 
ditanam tidak langsung di siram akan tetapi disiram dengan cara  dikabuti 
atau disiram dengan air yang disemprotkan dengan butiran-butiran air 
yang halus, agar media lembab. Sebaiknya Aglaonema baru disiram 1-2 
hari kemudian dengan cara menyiram permukaan medianya saja. Apabila 
akar tanaman sudah berjalan normal pada lahan baru, tanaman mulai boleh 
disiram sampai basah pakai air biasa dan tunggu sampai media kering baru 
disiram lagi hal tersebut untuk menghindari terjadinya busuk akar. 
Perbedaan pertumbuhan antara tanaman Aglaonema yang ditanam di 
dalam pot dan pada lahan terletak pada pertumbuhan akarnya. Tanaman 
yang di tanam didalam pot akarnya hanya dapat bergerak dalam pot 
sehingga pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan tanaman Aglaonema 
yang di tanam di lahan. Hal tersebut dikarenakan akar tanaman yang 
ditanam dilahan akan lebih leluasa dalam bergerak untuk mencari 
makanan sehingga pertumbuhannya cepat. 
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5. Pemeliharaan Tanaman Aglaonema 
a. Penyiraman 
Penyiraman merupakan perawatan rutin yang harus dilakukan. 
Hal ini karena habitat asli Aglaonema yang lembab di bawah 
pepohonan hutan. Untuk menciptakan kondisi tersebut Deni Nursery 
and Gardening dilakukan penyiraman pada saat media kelihatan kering. 
Apabila pada malam hari tidak turun hujan, pagi hari antara jam      
08.00 – 10.00 dilakukan penyiraman. Namun apabila pada  malam hari 
turun hujan, penyiraman dilakukan setelah keadaan lingkungan sekitar 
dan media kelihatan kering. Penyiraman dilakukan 2 hari sekali.  
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan alat bantu selang 
yang ujungnya dipasang sprayer. Penggunaan sprayer berfungsi agar air 
yang disiramkan tidak besar tekanannya saat mengenai media, sehingga 
guludan tidak roboh. Penyiraman dilakukan dari arah atas tanaman, 
sehingga air mengenai seluruh tanaman terutama daun-daunnya agar 
terlihat segar dan kotoran yang melekat terbilas. Apabila lingkungan 
dalam keadaan panas penyiraman dengan sprayer juga dapat diatur agar 
air yang keluar seperti kabut. Cara ini dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman terhadap kelembaban tertentu seperti di habitat 
aslinya. Air yang digunakan untuk penyiraman yaitu air tanah yang 
dipompa dengan pompa air listrik. 
b. Pemupukan 
Pemupukan sangat perlu dilakukan karena untuk memenuhi 
unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut 
Plantus (2010) Aglaonema memang unik, karena pertumbuhan tanaman 
diupayakan untuk menghasilkan tanaman yang sehat dan mampu 
mengeluarkan karakter warna. Untuk menghasilkan Aglaonema yang 
sehat dengan karakter warna yang unik kebutuhan kedua faktor itu bisa 
dipenuhi dengan mengandalkan unsur P dan K yang mempunyai 
komposisi lebih besar. Namun bukan berarti Nitrogen (N) dilupakan, 
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karena unsur ini tetap dibutuhkan, tapi untuk usia Aglaonema dewasa 
kebutuhan unsur ini tak terlalu besar.   
Pemupukan bibit Aglaonema yang telah di pindahkan dilahan 
dilakukan satu minggu setelah tanam. Pemupukan dibutuhkan karena 
media tanam yang digunakan saat penanaman di lahan tidak di campur 
dengan pupuk organik. Pemberian pupuk organik berupa pupuk 
kandang tidak dicampurkan pada media saat awal tanam untuk 
mengantisipasi terjadinya infeksi pada akar tanaman yang terluka pada 
saat dipindah. Selain pupuk organik, pupuk yang diberikan adalah 
pupuk kimia NPK. Pemberian unsur N (Nitrogen) akan memacu 
pertumbuhan daun dan batang serta membantu terbentuknya akar, unsur 
P (Fosfor) merupakan unsur utama yang mendorong  terbentuknya akar 
serta membantu pembentukan bunga dan buah, dan unsur K (Kalium) 
merupakan unsur utama dalam pembentukan tulang tanaman      
(penguat tanaman) serta membantu pembentukan bunga dan buah. 
Pupuk kimia NPK yang digunakan memiliki kandungan unsur hara 
dengan perbandingan 15 : 15 : 15, artinya di dalam pupuk tersebut 
mengandung unsur N, P, dan K dalam jumlah yang sama. 
Pemupukan dengan menggunakan pupuk NPK  dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu dengan di taburkan langsung pada media dan 
dengan cara di semprotkan. Deni Nursery and Gardening menggunakan 
pupuk NPK yang telah diramu terlebih dahulu agar lebih aman dalam 
pemberiannya dan pupuk juga cepat diserap oleh tanaman Aglaonema 
yang telah dipindahkan dilahan. Cara meramu pupuk NPK yaitu pupuk 
NPK dilarutkan dengan konsentrasi larutan 1 kg pupuk NPK dengan     
5 liter air dan disimpan minimal 5 hari. Barulah bila akan digunakan, 
ramuan pupuk NPK tersebut diambil dengan konsentrasi 200 ml di 
campurkan dengan 10 Liter air, pupuk siap gunakan. Pupuk diberikan 
dengan cara disiramkan atau di semprotkan ke media tanam sampai 
media basah secara merata. Sedangkan bila menggunakan pupuk NPK 
dengan cara di tabur maka pupuk ditaburkan diantara guludan. Untuk 
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mencukupi unsur hara yang di butuhkan tanaman Aglaonema, pupuk 
yang diberikan dengan cara di tabur diberikan 1 bulan sekali sedangkan 
bila pupuk diberikan dengan cara di semprot pupuk diberikan 2 minggu 
sekali.  
Selain pupuk NPK (zaramela) yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Tanaman hias Aglaonema yang ada 
di Deny Nursery and Gardening juga diberi pupuk daun Vitabloom D.           
cara pemberian pupuk daun Vitabloom D yaitu dengan konsentrasi 
larutan 14 liter air di campur dengan dua sendok makan dalam satu 
sendok ± 10 gram. Pupuk daun diberikan pada waktu pagi hari antara 
pukul  07.00 s/d 09.00. Stomata terbuka lebar saat pagi hari sehingga 
penyerapan pupuk daun yang diberikan akan lebih optimal 
dibandingkan pupuk di berikan pada siang hari, sebab pada waktu siang 
hari tanaman mengalami respirasi sehingga pupuk daun yang diberikan 
akan ikut menguap pada saat prosess respirasi. Penyerapan pupuk daun 
oleh tanaman kurang lebih membutuhkan waktu dua jam. 
Penyemprotan pupuk daun di berikan di permukaan bawah daun, karena 
75% stomata terletak di bawah daun. 
c. Penyiangan 
Sangatlah penting untuk menghindarkan Aglaoneman dari 
tanaman atau serangga yang mengganggu. Bila menemukan gulma atau 
tanaman pengganggu, maka harus dilakukan penyiangan. Gulma yang 
tumbuh di sekitar tanaman seperti rumput atau semak-semak dapat 
dihilangkan dengan di cabuti dan pembubunan tanah di sekitar tanaman. 
Deni Nursery and Gardening melakukan penyianggan    
sewaktu-waktu, apabila sudah ada rumput sebaiknya langsung di siangi 
agar tidak terjadi rebutan unsur hara yang menghambat pertumbuhan 
Aglaonema. Selain itu apabila gulma tidak disiangi dalam mendapatkan 
sinar matahari pun antara tanaman utama dan gulma akan saling 
berebut. Penyiangan biasanya dilakukan saat mengontrol keadaan 
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tanamana Aglaonema sebab gulma seperti rumput digunakan hama 
untuk bersembunyi sehingga harus cepat di siangi. 
d. Pengendalian Hama dan Penyebab Penyakit. 
Hama yang paling sering menyerang dan menyebabkan 
kerusakan terbesar tanaman hias Aglaonema di Deni Nursery and 
Gardening adalah ulat dan belalang. Serangan hama ulat dan belalang 
menyerang semua bagian tanaman, mulai tunas, daun dan bahkan 
batang. Gejala serangnya mudah dikenali karena nampak bekas gigitan 
dan kotorannya berserakan di sekitar bekas gigitan tersebut. Apabila 
hama ini tidak segera di kendalikan dapat meludeskan daun bahkan 
sampai batang tanaman Aglaonema, sebab batang  Aglaonema termasuk 
batang basah (herbaceous), bersifat lunak dan berair. Pemberantasan 
hama ulat dan belalang bisa dilakukan secara manual, jika serangan 
masih ringan. Bila populasi sudah banyak dan serangan pada tahap 
serius maka akan dilakukan penyemprotan dengan menggunakan 
insektisida. 
Selain ulat dan belalang tanaman Aglaonema di Deni nursery 
and Gardening juga di serang hama siput dan kutu kapas (Mealy bugs). 
Siput yang banyak menyerang berjenis siput tak bercangkang atau 
sering disebut oleh orang sekitar Jendel, siput menyerang dengan cara 
memakan  daun-daun muda pada malam hari. Pada siang hari siput 
bersembunyi di tempat-tempat terlindung, seperti masuk di dalam 
media. Pencegahannya bisa dilakukan dengan memeriksa media 
disekitar tanaman Aglaonema apabila terlihat gejala serangan siput. 
Pengendaliannya sebaiknya dilakukan secara manual, yaitu 
mengambilnya satu persatu. Hama yang dapat membuat penampilan 
Aglaonema menjadi kurang cantik yaitu Kutu kapas  (Mealy bugs). 
Disebut kutu kapas karena hama ini berukuran kecil, warnanya putih 
seperti kapas. Pada umumnya, kutu putih ini menempel pada bawah 
daun atau batang tanaman, bahkan pada musim kemarau juga 
menempel pada akar tanaman. Mealy bug menusuk dan menghisap 
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cairan sel-sel daun serta mengakibatkan daun berkeriput. Kutu ini dapat 
diberantas dengan insektisida Crown. Cara penggunanan insektisida 
yaitu konsentrasi larutan untuk Insektisida Crown yaitu 1 mili liter 
Crown di larutkan dengan 1 liter air barulah di seprotkan pada tanaman 
Aglaonema. 
Penyakit yang menyerang tanaman hias Aglaonema di Deni 
Nursery and Gardening adalah busuk lunak (Bacterial Stem Rot) 
menurut Budiana (2006) penyebabnya bakteri Erwinia carotovora. 
Bakteri tersebut menyerang daun dan tangkai batang. Gejala serangan 
diawali keluarnya lendir, lalu lama-kelamaan berbau tidak sedap dan 
berubaha warna coklat kehitaman. Umumnya terjadi saat musim 
penghujan saat kondisi lingkungan lembab dan kurang cahaya. Penyakit 
Busuk lunak (bacterial stem rot) menyerang pada musim penghujan. 
Gejala yang terlihat yaitu daun busuk berlendir dan berbau tidak sedap. 
Untuk mengatasi penyakit ini dengan cara memotong daun yang 
terserang kemudian memusnahkan tanaman yang terkena Busuk lunak 
(bacterial stem rot) dengan dibakar atau ditimbun.  
Aglaonema di Deni Nursery and Gardening juga sering 
terserang penyakit busuk akar, penyakit ini disebabkan oleh cendawan 
Phytium yang menyerang bagian akar dengan gejala serangan berupa 
gangguan pertumbuhan. Penyakit ini muncul pada kondisi media tanam 
terlalu basah atau drainase jelek. Penyakit ini dicegah dengan cara 
menjaga agar tanah tidak terlalu basah. Bila tanaman telah sakit maka 
perlu adanya pengendalian. Pengendalian untuk mencegah timbulnya 
penyakit busuk akar dapat menggunakan fungisida. Konsentrasi yang 
digunakan  fungisida Dithane 1 gram dilarutkan dengan 1 liter air. 
Untuk pencegahan hama dan penyakit yang menyerang tanaman hias 
Aglaonema, penyemprotan dilakukan setiap satu minggu sekali. 
Sedangkan untuk pengobatan pada fase kritis penyemprotan dilakukan 
setiap tiga hari sekali hingga keadaan menjadi normal kembali.  
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6. Pemasaran         
 Menurut WY. Stanton (2007) pemasaran adalah sesuatu yang 
meliputi seluruh sistem yang berhubungan dengan tujuan untuk 
merencanakan dan menentukan harga sampai dengan mempromosikan dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan 
pembeli aktual maupun potensial. Tanaman hias adalah kebutuhan 
jasmani, yang pemenuhannya setelah orang bisa memenuhi kebutuhan 
pokok sandang, pangan dan papan. Kebutuhan diluar kebutuhan pokok, 
adalah barang-barang yang memiliki sensitifitas yang tinggi. Suatu saat 
akan digemari dan harganya akan melambung karena permintaan menjadi 
banyak, disaat lain akan menurun tajam begitu permintaannya mandek. 
 Adanya trend tanaman yang berpola keindahan tertentu, akan 
memicu trend tanaman lain yang memiliki pola yang sama. Trend 
Aglaonema, tanaman hias daun dengan pola daun beraneka ragam, 
kemudian memicu trend tanaman lain yang memiliki pola daun beraneka 
ragam seperti puring, kaladium, sampai Anthurium.    
 Pemasaran tanaman tanaman hias di Deni Nursery and Gardening 
dilakukan baik secara internal maupun eksternal. Pemasaran internal 
dilakukan di dalam kebun dengan memasang display tanaman yang akan 
dijual kepada pengunjung atau tamu yang datang. Sedangkan pemasaran 
eksternal dilakukan dengan bantuan kemitraan bisnis secara formal, 
menggunakan jasa broker, dan memanfaatkan fasilitas media.  
 Bentuk kerjasama yang dibangun dengan kemitraan bisnis 
diantaranya pengadaan stand dalam pameran tanaman hias. Sedangkan 
pemasaran melalui media dilakukan dengan membuat buku-buku tentang 
budidaya tanaman hias.  Selain melalui media cetak, pemasaran juga 
dilakukan dengan media elektronik seperti internet. Untuk saat ini Deni 
Nursery and Gardening mengelola blog (deninursery.blogspot.com) yang 




Pemasaran eksternal Deni Nursery and Garening bekerja sama 
dengan pedagang dari desa Nglurah, Tawangmangu. Kerjasama yang 
terjalin dengan pedagang Nglurah sangat menguntungkan untuk 
pemasaran tanaman hias yang dimiliki Deni Nursery and Gardening sebab 
desa tersebut merupakan sentra tanaman hias yang pemasarannya sudah 
meluas hingga seluruh Indonesia. 
7. Analisis Usaha        
 Analisis usaha penjualan tanaman Aglaonema Pride Of Sumatra 
dengan asumsi sebagai berikut : 
- Aglaonema yang dijual masih dalam bentuk bibit berumur ± 5 bulan 
- Harga beli rata-rata Rp 5.000,00/tanaman dan harga jual Rp 15.000,00 
- Luas lahan 50 m2, merupakan lahan milik sendiri 
- Masa pakai peralatan 5 tahun 
- Masa pakai bangunan 5 tahun 
- Tingkat penjualan stabil dengan resiko gagal 4% 
 
a. Biaya Investasi 
1)  Pembuatan green house   Rp 2.000.000,00 
2)   Peralatan  
-  Gembor 2 buah @ Rp 25.000,00  Rp      50.000,00 
-  Spayer 2 buah @ Rp 35.000,00  Rp      70.000,00 
-  Cangkul 1 buah    Rp      80.000,00 
-  Selang 15 m  @Rp 7.000,00/m  Rp    105.000,00 






Tabel 3. Analisis Biaya Produksi 
No. Uraian Volume Satuan Harga  Nilai 
1 Biaya Operasional         
  
a.Bibit A.  Pride Of 
Sumatra 
500 Buah 5.000 2.500.000 
  b.Biaya perawatan :         
   - Media pakis 10 Karung 10.000 100.000 
   - Media sekam 10 Karung 4.000 40.000 
  
 - Pupuk NPK 
(Zaramela) 2 Kg 14.000 28.000 
  
 - Fungisida 
(Dithane) 1 Bungkus 18.000 18.000 
  
 - Insektisida 
(Crown) 1 Bungkus 15.000 15.000 
2 Biaya Pegawai 2 Orang 400.000 800.000 
3 Penyusutan :         
  a. Bangunan 5/60   2.000.000 166.700 
  b. Peralatan 5/60   305.000 25.500 
  Jumlah Pengeluaran 3.693.200 
Sumber : Data Primer 
c. Pendapatan Setelah Perawatan 5 Bulan 
- Tingkat penjualan dengan tingkat kegagalan 4% 
   500 tanaman – (4% x 500)  =  480 tanaman 
- Penjualan 480 tanaman x Rp 15.000,00    = Rp 7.200.000,00 
d. Keuntungan             
Keuntungan = Pendapatan – Total Pengeluaran 
                      =  Rp 7.200.000 – Rp 3.693.200  = Rp 3.506.800,00 
e. Break Even Point (BEP) 
1. BEP Produksi  =  Total Pengeluaran : Harga Jual 
=  Rp 3.693.200 : Rp 15.000  = 246 tanaman 
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Artinya, titik impas akan tercapai jika pedagang dapat menjual 
Aglaonema Pride Of Sumatra sebanyak 246 tanaman. 
2. BEP Harga      =  Total Pengeluaran : Tanaman Terjual 
=  Rp 3.693.200 : 480 
=  Rp 7.700,00 
Artinya, titik impas akan tercapai jika harga jual Aglaonema Pride 
Of Sumatra mencapai Rp 7.700,00/ tanaman. 
f. Revenue Cost Ratio (R/C) 
R/C  = Total Pendapatan : Total Pengeluaran 
        =  Rp 7.200.000 : Rp 3.693.200 
        = Rp 1,94 
Artinya, dari setiap modal Rp 1,00 yang dikeluarkan akan diperoleh 
hasil Rp 1,94. Jadi semakin tinggi R/C Ratio maka semakain tinggi 
pula penerimaan yang diperoleh. Suatu usaha dapat dikatakan layak 




Artinya, keuntungan usaha dengan menjual sekitar 480 tanaman 




IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Teknik Perbanyakan tanaman hias Aglaonema yang dilakukan di Deni 
Nursery and Gardening melalui stek batang dan pemisahan anakan atau 
stek anakan. 
2. Teknik penanaman tanaman Aglaonema bukan pada pot melainkan pada 
lahan yang merupakan tanah, akan tetapi tetap menggunakan media 
alternatif berupa pakis dan Sekam sebagai pelapis tanah dengan 
perbandingan 1 : 1. 
3. Pupuk yang digunakan untuk tanaman Aglaonema adalah pupuk NPK 
yang bermerk Zaramila dan pupuk daun Vitabloom D. Pemupukan 
diberikan dengan cara diseprot dan dilakukan 2 minggu sekali.  
4. Penyiraman Aglaonema dilakukan 2 hari sekali. 
5. Pengendalian hama dilakukan dengan insektisida Crown, sedangkan 
penykait menggunakan fungisida Dithane dengan diberikan interval satu 
minggu sekali. 
6. Pemasaran Aglaonema langsung dijual kepada pembeli yang langsung 
datang ke Deni Nursey and Gardening. Selain itu Deni Nursery and 
Gardening juga menjalin kemitraan untuk pemasarannya dengan pedagang 
Nglurah Tawangmangu yang merupakan sentra tanaman hias yang yang 
pemasarannya sudah meluas hingga seluruh Indonesia. 
7. Analisis Usaha penjualan Aglaonema Pride Of Sumatra Di Deni Nursery 
and Gardening R/C Ratio didapat 1, 94. Artinya, dari setiap modal Rp 1,00 
yang dikeluarkan akan diperoleh hasil Rp 1,94. Suatu usaha dapat 
dikatakan layak apabila nilai revenue cost (R/C Ratio) lebih dari satu. Jadi 
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budidaya tanaman hias Aglaonema Di Deni Nursery and Gardening layak 
untuk dikembangkan usahanya. 
8. Rentabilitas yang didapatkan dari hasil penjualan Aglaonema Pride Of 
Sumatra sebanyak 480 maka akan mendapatkan keuntungan 94%. 
 
B. Saran 
1. Deni Nursery and Gardening kembali aktif mengikuti pameran-pameran 
tanaman hias yang berfungsi untuk memperluas dan meningkatkan pasaran 
tanaman hias yang dimiliki oleh Deni Nursery and Gardening. 
2. Deni Nursery and Gardening menggencarkan penjualan melalui internet, 
karena penjulan melalui internet merupakan cara pemasaran yang 
potensial. 
3. Sebaiknya ada Tenaga kerja lapang yang khusus bertugas untuk merawat 
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